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ABSTRAK

STRATEGI DAKWAH MAJELIS SERAMBI AULIA ILLAH DALAM
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KEAGAMAAN MASYARAKAT
DI METRO PUSAT

Oleh
RIFQI RAHMANDA RAMLI

Strategi dakwah adalah secara konseptual dapat difahami sebagai segala
cara dan upaya untuk menghadapi sasaran tertentu serta dalam kondisi tertentu
agar dapat memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal. Dengan demikian
istilah tentang strategi meluas ke berbagai aspek kegiatan, termasuk dalam bidang
komunikasi dan dakwah. Dalam hal tersebut dapat disimpulkan strategi sebagai
metode, taktik atau manuveur dalam aktivitas dakwah.

Tujuannya untuk mengetahui Strategi Dakwah Majelis dalam peningkatan
pemahaman keagamaan pada masyarakat, untuk mengetahui hambatan-hambatan
yang dihadapi Majelis dalam upaya meningkatkan pemahaman keagamaan pada
masyarakat di Metro Pusat. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penulisan skripsi ini penulis menggunakan Metodelogi Deskriptif dengan
pendekakan Kualitatif dimana peneliti melakukan dengan cara Field Research
yang bersumber dari lapangan yaitu observasi dan wawancara. Adapun yang
menjadi informan dalam penelitian ini adalah Pengasuh dan Pengurus Majelis
Serambi Aulia Illah.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap data-data yan berhasil dikumpulkan
dalam penelitian tentang strategi dakwah Majelis Serambi Aulia Illah dalam
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat dimetro pusat, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa: Strategi dakwah majelis serambi aulia illah dalam
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat dimetro pusat. Dilaksanakan
pada malam jumat dan malam senin. Sebelum melaksanakan, para jamaah
diwajibkan untuk bersuci, Pelaksanaan tersebut melalui tahapan-tahapan yang
telah ditentukan, yaitu dimulai dengan pembukaan dan diakhiri dengan penutup.
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MOTTO

Artinya: “Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad) tidak (akan dapat)
memberi petunjuk kepada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki (berdasarkan kesiapannya untuk
menerima petunjuk). Dia paling tahu tentang orang-orang yang (mau) menerima

petunjuk.” (Q.S. Al-Qashash : 56)
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang berisi dengan petunjuk agar manusia secara
individual maupun kelompok menjadi manusia yang baik, berakhlak, dan
berkualitas, serta selalu berbuat baik sehingga mampu membangun suatu
kehidupan yang lebih baik. Supaya mencapai apa yang diinginkan tersebut
diperlukan yang dinamakan dengan dakwah. Dakwah merupakan suatu
seruan atau ajakan yang dilakukan oleh seorang da’i kepada mad’u baik
melalui lisan maupun tulisan serta perbuatan agar melaksanakan apa yang
telah diperintahkan Allah SWT, dan Rasul-Nya, serta menjauhi segala apa

yang telah dilarang-Nya.

Pemaknaan secara substansi terkait dengan agama Islam, Islam
merupakan agama rahmatan lil al-‘alamin tidak ada kerusakan didalamnya.
Penilaiaan yang secara menyeluruh tidak ada tandingannya untuk sejarah
agama-agama. Sehingga hal ini tidak bisa lepas dari landasan yang tetap
kokoh melalui dua hal amar ma’ruf dan Anahi munkar. Amalan-amalan
tersebut diakui ataupun tidak diakui membawa Islam kepada reputasi
syariahnya. Hal ini mempunyai landasan serta pondasi yang kuat, sehingga
tingkat untuk pemahaman dari keduanya akan mempengaruhi suatu ajaran

1slam.



Nabi Muhammad SAW telah berusaha semaksimal mungkin untuk
mejadikan agama Islam rahmatanlila’lamin, supaya manusia bisa memeluk
agama Islam. Dakwah nabi telah tersebar dimana-mana dari mulai Mekkah ke
Madinah dengan membuahkan keberhasilan. Konsep bertahap dalam
mengamalkan ajaran Agama Islam yang dilakukan Nabi Muhammad SAW
supaya bisa diterima ditengah-tengah masyarakat. Mulai dari pendekatan
personal, pendekatan intra personal dan kelembagaan. Apalagi Islam yang
modern saat ini. Karen apada dasarnya agama adalah moral antara hamba

dengan Tuhannya dan dengan masyarakat umum.

Karena pada dasarnya agama adalah moral, baik moral antara hamba
dengan Tuhannya atau dengan anggota masyarakat.! Sebagai rujukan
dakwah, Al-Quran dan Hadist menjadi unsur penting dalam mengatur dan
menjelaskan segala sesuatu yang berkaitan dengan dakwah. Dengan
demikian, Al- Quran dan Hadist harus menjadi rujukan utama dalam setiap
kegiatan dakwah. Karena itu pula, upaya-upaya sistematis dan metodologis
untuk menggali nilai-nilai Al-Quran tentang dakwah menjadi suatu keharusan

yang tidak dapat dihindarkan.

Dakwah adalah yang berarti amar makruf nahi mungkar.? Juga berbentuk
dalam kritikan sosial, moral, dan bahkan mengajukan solusi persoalan-
persoalan sosial. Berpijak pada landasan demikian, serta dakwah harus

diorientasikan pada upaya member solusi persoalan-persoalan sosisla tersebut

! Syam, Ilmu Dakwah, (Bamdumg: Simbosa Rekatama, 2008) hlm. 16
2 Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016) Hlm. 14



setelah sebelumnya dilakukan pengkajian dan penelitian tentang masalah-
masalah yang dapat merusak tatanan-tatanan sosial dan mengarahkan
manusia kepada kemungkaran. Gerakan dakwah dalam subtansi sosial
karenanya memiliki landasan dan proses sosial yang sangat berhubungan

dengan tindakan-tindakan manusia tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat penulis jelaskan bahwa dakwah
berarti aktivitas atau usaha baik secara individu maupun kolektif yang
dilakukan dengan sadar dalam menyampaikan kebenaran yang datang dari
Allah SWT, dan Rasul-Nya kepada individu lain maupun khalayak umum
agar dapat diterima dengan baik dan diamalkan secara istiqgomah dalam

kehidupan sehingga akan tercapai suatu kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Konsep dakwah pada era sekarang ini tidak hanya sebatas lisan yang
mengucapkan akan tetapi ada Gerakan yang bisa memberikan solusi yang
solutif bagi problematika yang ada dimasyarakat. Terkait dengan hal ini
masih banyak masyarakat yang berdakwah dengan cara yang monoton,
selanjutnya masih berandai-andai dengan masa lalu, membicarakan masa lalu.
Hal ini sebenarnya kurang sesuai dengan diterapkannyadakwah di era zaman
sekarang ini. Dakwah ini harus merambah ke kota-kota besar dan desa

pelosok-pelosok.

Aktivitas dakwah memiliki tujuan utama dan target yang hendak dicapai
yakni merubah manusia dari suatu keadaan menuju keadaan yang lebih baik,

sesuai ajaran Islam. Untuk dapat mencapai tujuan dan target tersebut maka,



diperlukan strategi yang tepat. Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan
(planning) dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk
mencapai tujuan tersebut, strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan
yang hanya menunjukkan arah, melainkan harus menunjukkan bagaimana
teknik operasionalnya. Strategi yang disusun, dikonsentrasikan dan
dikonsepsikan dengan baik dapat membuahkan pelaksanaan yang disebut

strategis.

Strategi dakwah adalah secara konseptual dapat difahami sebagai segala
cara dan upaya untuk menghadapi sasaran tertentu serta dalam kondisi
tertentu agar dapat memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal.’
Dengan demikian istilah tentang strategi meluas ke berbagai aspek kegiatan,
termasuk dalam bidang komunikasi dan dakwah. Dalam hal tersebut dapat
disimpulkan strategi sebagai metode, taktik atau manuveur dalam aktivitas

dakwah.

Strategi sangat dibutuhkan dalam setiap aktivitas dakwah. Strategi dalam
berdakwah yang tidak tepat, seringkali memberikan gambaran (image) dan
persepsi yang keliru tentang Islam itu sendiri. Demikian pula kesalahpahaman
tentang makna dakwah, menyebabkan kesalah langkahan dalam operasional
dakwah. Sehingga dakwah sering tidak membawa perubahan apa-apa,

padahal tujuan dakwah sendiri adalah untuk mengubah masyarakat sasaran

3 Syukri Sambas & Acep Aripudin, Dakwah Damai, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007) Hlm. 138



dakwah ke arah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, lahiriah

maupun batiniah.

Majelis Serambi Aulia Illah ini didirikan pada tahun 2010 oleh Kyai
Jalaluddin Raden Sumatra yang berlokasikan dikelurahan Hadimulyo Barat
Kecamatan Metro Pusat. Pada saat itu jamaah majelis serambi hanya diikuti
dari kalangan keluarga pengasuh serta tetangga sekitar rumahnya, disusul
dengan tetangga kampung sekaligus diikuti oleh tetangga desa dan tetangga
kecamatan. Jamaah terus berkembang. Sampai, pada tahun 2021 Majelis ini
dihadiri oleh warga dari kabupaten lain, seperti warga dari Kota Bandar
Lampung, Kabupaten Lampung Tengah, dan lain-lain. Bahkan dari luar
provinsi seperti diprovinsi Jambi dan Provinsi Bengkulu. Kegiatan Majelis

secara rutin dilaksanakan pada setiap malam jumat dan malam senin.*

Majelis Serambi Aulia Illah ini, para Jamaah yang hadir dari pelosok
negeri mengajarkan kecintaan, kenyamanan yang akan dirasakan oleh
jamaah, karena para ulama yang menyebarluaskan dengan mengangungkan
para Nabi dan Rosul Allah SWT. Terkait dengan hal ini ada tujuh anggota
badan seperti lisan, mata, telinga kanan dan kiri, dll. Terkait dengan hal ini
banyak dosa yang menghalangi terkabulnya doa, maka selalu memohon
kepada Allah SWT supaya bisa dikuatkan iman tanpa ada Kesia-siaan. Para

jamaah diajak bertawasul untuk berzikir mengingat Allah SWT, serta syafaat

4 Maulana, wawancara dengan selaku ketua pengurus harian Majelis Serambi, 10 Oktober
2022.



Rasulullah SAW. Lewat berbagai amalan ini akan mendatangkan sebuah

kemanisan keberkahan dalam diri sendiri.’

Dalam setiap rutinitasnya pada setiap malam jumat dan malam senin,
serta para rutinan bulanan dengan sebutan pengajian kubro Senin Kliwon
tepat pada malam senin disetiap bulannya. Dalam aktivitas rutinan dimajelis
tersebut ialah Istighostah Dzikir Manaqib Syeikh Abdul Qodil Al-Jailani,
mauidul hasanah, lalu ada tanya jawab membahas seputar agama yang

diutarakan dari sebagian jamaah

Amalan-amalan berkaitan dengan dzikir bisa mengadirkan ketenangan
dalam jiwa seseorang. Hal ini perlu dikembangkan di masyarakat
umum.khususnya umat muslim. Amalan-amalan seperti ini selain
meningkatkan ketenangan akan membuat seseorang tertarik melakukan
ibadah, serta peribadatan yang biasanya dilakukan umat muslim. Selain hal
ini efek religiusitas bisa meningkat signifikan karena religiusitas ini

internalisasi penilain dari seseorang.

Hal itu dibuktikan dengan beberapa tempat yang mengadakan pengajian,
seperti Masjid, Mushalla, dan Ruma-rumah warga. Namun terdapat
permasalahan yang dirasa cukup meresahkan para orang tua pada khususnya,
dan masyarakat pada umumnya. Masalah tersebut berkaitan dengan

kenakalan anak- anak, baik yang masih kecil maupun sudah remaja dan

> Kharisudin Aqib,4I-Hikmah (Memahami Teolosofi Tarekat Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah) (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), h. 110.



dewasa. Tidak hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat ritualistic (ibadati),
melainkan juga menyangkut hubungan sosial yang terjalin atas dasar nilai-

nilai keagamaan.

Skripsi ini digunakan untuk penelitian yang telah direncanakan secara
sistematik tentang bagimana peroses dakwah Majelis Serambi Aulia Illah
Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat di Metro Pusat.
Tujuan menggunakan metode ini untuk mencatat hal-hal seperti,
perkembangan dakwah, dan sebagainya. Dan Strategi Dakwah Majelis
Serambi Aulia Illah Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan

Masyarakat Di Metro Pusat.

Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana strategi dakwah majelis serambi aulia illah dalam
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat di metro pusat (Pada
Tahun 2021) ?

2. Bagaimanakah cara dakwah yang diterapkan Majelis Serambi Aulia Illah

dalam meningkatkan pemahaman keagaaman masyarakat di Metro Pusat ?

Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1) Tujuan penulis disini yang ingin dicapai ialah sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui strategi dakwah yang digunakan oleh Majelis
Serambi Aulia Illah Metro Lampung dalam meningkatkan
Pemahaman Agama Islam secara Moderat.

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman agama islam secara
moderat yang ada di kelurahan Hadimulyo Barat khususnya Jamaah

Majelis Serambi Aulia Illah Metro Lampung.

2) Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

a. Penelitian sangat diharapkan bisa memberikan kontribusi pemikiran
serta bahan informasi untuk mensublimasi diri dari disiplin ilmu

Komunikasi Penyiaran Islam.

b. peneliti mengharapkan hadirnya penelitian ini untuk menambah
kajian keilmuan Majelis Serambi Aulia Illah Metro Lampung dalam

meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat di metro pusat.

2. Secara Praktis.

a. untuk bisa dimanfaatkan oleh masyarakat.

b. untuk mensublimasi diri supaya meningkatkan kualitas diri
menjadi lebih baik untuk menjadi juru dakwah.

c. Berharap hasil dari penelitian ini untuk mengetahui bentuk
Strategi Dakwah Majelis Serambi Aulia Illah Dalam Meningkatkan

Pemahaman Keagamaan Masyarakat di Metro Pusat. Bisa



menerapkan  kegiatan  dakwah  tersebut serta membantu

perkembangan dakwah tersebut.

D. Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini ada beberapa penelitian yang relevan dengan
persoalan penelitian yang akan diteliti. diantara penelitian yang mengkaji
tentang Strategi Dakwah Majelis Serambi Aulia Illah Dalam Meningkatkan
Pemahaman Keagamaan Masyarakat Di Metro Pusat sebagai berikut:

Startegi Dakwah Pondok Pesantren Al-Qalam Dalam Meningkatkan
Pemahaman Agama Islam Remaja Di Desa Tenda Kecamatan Langke
Rembong Kab Manggarai Tengah Universitas Muhammadiyah Mataram oleh
Abu Muslimin NIM 716130024 kesimpulan penelitian ini yang di harapkan
ialah untuk mengetahui bentuk strategi pondok pesantren Al-qalam. Yang
dapat mengaplikasikan dalam kegiatan dakawah itu sendiri. Sehingga dapat
membantu dalam proses pelaksanaan kegiatan dalam dakwah yang diteliti
tersebut.

Strategi Dakwah Majelis RASULULLAH SAW Dalam Menjaga Loyalitas
Jama’ah oleh Edi Eryanto NIM 1110051000006 kesimpulan penelitian ini
adalah penerapan strategi dakwah Majelis Rasulullah SAW melalui program-
program dakwah seperti pengajian mingguan, pengajian tahunan dan majelis

keliling. Dalam penerapannya Majelis Rasulullah SAW selalu mengacu
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kepada SKKM (Surat Keterangan dan Ketentuan Majelis) yang ada di internal
Majelis Rasulullah SAW.

Berdasarkan kedua penelitian tersebut, rencana penelitian terdapat
perbedaan dengan penelitian sebelumnya atau kajian yang sudah ada. Pada
penelitian pertama membahas terkait dengan Startegi Dakwah Pondok
Pesantren Al-Qalam Dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Islam Remaja
Di Desa Tenda Kecamatan Langke Rembong Kab Manggarai Tengah. Pada
penelitian kedua Strategi Dakwah Majelis RASULULLAH SAW Dalam
Menjaga Loyalitas Jama’ah. Kesimpulan dari penelitian relevan di atas,
terdapat perbedaan antara satu sama lain, sedangkan penulis disini membahas
Startegi Dakwah Majelis Serambi Aulia Illah Dalam Meningkatkan
Pemahaman Keagamaan Masyarakat Di Metro Pusat.

Jadi penelitian ini akan berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena
sudah ada peneliti terdahulu yang dapat digunakan sebagai acuan, maka
penulis berusaha melakukan penelitian terhadap pustaka yang ada, berupa
karya-karya terdahulu yang memiliki relevansi terhadap topik yang akan
diteliti. Sejauh pengamatan penulis, memang sudah ada bahkan banyak studi

yang meneliti dan mengkaji tentang strategi dakwah.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Strategi

Definisi strategi adalah pengambilan keputusan untuk menata dan
mengatur unsur-unsur yang bisa menunjang pelaksanaan kinerja pencapaian
tujuan. Serta rencana yang sesuai target sehingga mengenai aktivitas kepada
kegiatan yang khusus.! Strategi ialah Langkah-langkah untuk bisa mencapai
tujuan, sehingga persoalan bisa terlaksana. Strategi menurut bahasa adalah
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai kegiatan khusus.
Strategi ialah keseluruhan langkah-langkah dan rangkaian kebijaksanaan guna
mencapai satu tujuan untuk mengatasi persoalan yang ada.? Jadi pada kali ini
penulis memaparkan strategi dakwah majelis serambi aulia illah dalam
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat di metro pusat.

Konsep dan teori dalam ilmu strategi banyak yang berasal dari strategi
militer. Keputusan strategi, baik dalam bidang militer maupun dunia usaha,
berkaitan dengan tiga karakteristik umum, yaitu: strategi merupakan hal yang
penting, strategi meliputi komitmen yang penting dari sumber daya, strategi
tidak mudah diubah.

1. Tahapan Strategi
Secara Singkat, Proses strategi ada tahapan-tahapan yang harus

ditempuh yaitu:

! Kustadi Suhandang, Strategi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014) him. 83
2Bintoro Tjokro Wijoyo dan Mustafa Jaya, Teori dan Strategi Pembangunan Nasional
(Jakarta: Gunung Agung, 1990) hlm. 13.

11
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a) Pengumpulan data dasar dan kebutuhan perkiraan. Menurutnya, faktor-
kator yang penting untuk menentukan perumusan sasaran dan tujuan
komunikasi, dalam mendesian strategi komuikasi dan mengevaluasi

keefektifan dalam komunikasi.

b) Perumusan sasaran dan tujuan komunikasi. Merupakan persoalan pokok
yang perlu untuk dipertanyakan guna menentukan arah sasaran dan tujuan
komunikasi yang direncanakan. Tahapan ini tidak bisa dipisahkan dari
tahapan yang diatas tadi. Sebab kedua tahapan ini berfungsi secara timbale
balik, sehingga harus dilakukan sacara stimulant, terutama dalam

menjawab persoalan “siapa” dan “dimana”

c) Analisa perencanaan dan penyusunan strategi. Setelah menetukan
sasaran-sasaran komunikasi tertentu (spesifik) untuk dicapai dan jenis
kebutuhan level analisa yang umum, maka langkah berikut ialah
menerjemahkan sasaran-sasaran dan pernyataan kebutuhan tersebut ke

dalam suatau strategi komunikasi yang bisa dikerjakan.

d) Analisa khalayak sasaran adalah salah satu faktor yang paling penting
dalam mendesain suatu strategi komunikasi efektif. Segmentasi khalayak
biasanya perlu, karena adanya ciri-cirinya maupun kebutuhan-kebutuhan

yang berbeda-beda dari khalayak sasaran.
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e) Seleksi media atau menyeleksi media dengan saluran untuk
digunakan, harus didaftarkan saluran-saluran komukasi yang bisa
mencapai khalayak sasaran. Kemudian setiap medium dievaluasi dalam
batasan-batasan aplikabilitasnya untuk melaksankan pencapaian tujuan

komunikasi yang spesifik.

f) Desain dan penyusunan pesan. Dalam tahapan ini tema pesan,
tuturan, dan penyajiannya, harus ditentukan. Kegitan pokok tahapan ini
adalah mendesain prototipe bahan komunikasi yang juga memerlukan
evaluasi formatif, seperti pretesting bahan-bahan prototipe pada khalayak
sasaran. Hasil dari pretesting bisa menuntun dalam revisi yang perlu
terhadap bahan prototipe sebelum memasuki proses produksi yang

berskala luas dan final.?

. Karakteristik Strategi

a) strategi untuk bisa mewujudkan rencana yang sangat besar mempunyai
prosedur yang jelas sehingga bisa dituangkan dalam bentuk rencana serta
bisa dijabarkan, untuk bisa menjadi rencana operasional hingga program
kerja tahunan.

b) rencana ini yang mempunyai strategi jangka Panjang, untuk bisa
menghasilkan profit yang besar dengan jangka waktu 10 tahun, sedangkan
perusahaan yang bergerak pada non profit kurang lebih bisa sampai 25-30

tahun.

3 Kustadi Suhandang, Strategi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014) hlm. 88
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c¢) visi dan misi untuk memilih strategi dan menghasilkan suatu strategi
utama, dikarenakan tujuan dari organisasi untuk jangka panjang,
merupakan sasaran untuk merencanakan strategi,akan tetapi sebagai
keputusan manajemen semua terdapat didalamnya.

d) rancangan strategi yang menjadi rancangan operasional, mempunyai
indicator proyek-proyek serta jangka sedang wuntuk menghasilkan
keputusan manajemen akhir.

e) untuk mengembangkan, mempertahankan, dan melaksanakan visi misi
organisasi diperlukan manajemen puncak tidak hanya rencana operasional

karena hal ini adalah sesuatu yang prinsipil.*

B. Pengertian Dakwah
Dakwah secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da“a,
yad“u, da“wan, yang diartikan sebagai mengajak, menyeru, memanggil,

5> Sedangkan secara terminologis

seruan, permohonan, dan permintaan.
pengertian dakwah dimaknai dari aspek positif ajakan tersebut, yaitu ajakan
kepada kebaikan dan keselamatan dunia dan akhirat.

Dengan demikian dakwah juga mengandung pengertian sebagai upaya

dan kegiatan baik dalam wujud ucapan maupun perbuatan, yang mengandung

ajakan atau seruan kepada orang lain untuk mengetahui, menghayati, dan

4 Ibid. him. 90
> Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 14.
& Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 2001), him. 20.
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mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, untuk meraih
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.’
1. Dasar — Dasar Dakwah

Tercapainya cita-cita serta tujuan dari Islam berdakwah yang bersifat
taklifi dari Allah SWT Tindakan yang dilakukan oleh umat Islam seharusnya
dibangun dari pemahaman yang komprehensif tentang ajaran Islam yang
didalamnya terdapat nilai-nilai dakwah yang bersifat universal. Nilai-nilai
dakwah universal yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan umat
diantaranya:
1) Kedisiplinan
Kedisiplinan erat kaitannya dengan manajemen waktu. Bagaimana waktu
dalam sehari bisa dimanfaatkan dengan semaiksimal mungkin untuk
mendapatkan kebahagian didunia dan akhirat. Di dalam Al-qur’an banyak
sekali ayat yang menyebutkan tentang pentingnya waktu, seperti demi masa
(wal’ashr), demi waktu dhuha (waddhuha), demi waktu mamal (wallaih),
demi waktu fajar (walfajr), dan sebagainya.
2) Kejujuran
Rosulullah memerintahkan umatnya untuk berprilaku jujur, dengan perbuatan
yang jujur akan diridhoi Allah SWT akan tetapi jika tidak akan dibinasakan

Allah SWT.

7 Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i (Jakarta:
Amzah, 2008), him. 22.
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3) Kerja Keras
Allah swt mendorong umatnya untuk bekerja keras seperti yang dijelaskan
dalam firmannya Q.S Al Jumu’ah ayat 10 yang artinya sebagai berikut:
1555305 B J2ab 2a 1535005 o3 Y1 G 150 BaaN cpd 130
SIESVERTS NNt g
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebarkanlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung” (Q.S Al jumuah: 10).
4) Kebersihan
Umat Islam sangat hafal sekali dengan hadist Nabi yang menyatakan bahwa
“kebersihan adalah sebagian dari iman” (H.R Muslim). Sayangnya, hafalan
tersebut kurang diimbangi dengan praktek dilapangan. Realitas tempat-tempat
umum milik umat islam menunjukan kurang terjaganya kebersihan, seperti
Masjid, Mushola, Pondok Pesantren, Asrama Haji, Majlis Taklim dan lain
sebagainya. Kebersihan masih dianggap sebagai kewajiban dari petugas
kebersihan. Kesadaran diri masing-masing individu untuk untuk menjaga
kebersihan masih sangat minim. Allah SWT mengingatkan umat islam untuk
menjaga kebersihan (kesucian) jiwa dan juga kebersihan yang bersifat fisik,
dengan simbol untuk membersihkan pakaian. Dengan demikian menjaga
kebersihan merupakan nilai dakwah universal yang dapat dilakukan siapa

saja, apalagi umat islam yang jelas-jelas memiliki sadar kuat untuk menjaga

kebersihan.
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5) Kompetisi
Agama Islam tidak melarang dengan adanya kompetisi karena dengan
kompetisi digunakan untuk memotivasi seseorang. Setiap juwa pasti
mempunyai jiwa untuk berkompetisi, sehingga tiap orang mempunyai
caranya masing-masing untuk berkompetisi. Maka dari pernyataan diatas nilai
dakwah perlu diimplementasikan kepada masyarakat umum secara global,
sehingga akan menjadi kebiasaan. Tahap selanjutnya memasuki tahap
institusionalisasi atau pelembagaan. Sebelum kita memahami lebih jauh
bagaimana proses institusionalisasi tersebut berlangsung, maka terlebih
dahulu akan diperkenalkan tentang istitusi.
2. Unsur — Unsur Dakwah

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam
setiap kegiatan dakwah, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Da’i (pelaku dakwah)

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun
tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu, kelompok atau
berbentuk organisasi atau lembaga. Da’l sering disebut kebanyakan orang

dengan sebutan mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran islam).

b. Mad’u (penerima dakwah)

Mad’u adalah audiense atau manusia yang jadi sasaran dakwah atau
manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai
kelompok, baik manusia yang beragama islam maupu tidak; atau dengan

kata lain manusia secara keseluruhan.
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c. Maddah (materi dakwah)
Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’l kepada
mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah adalah

ajaran Islam itu sendiri.

d. Wasilah (media dakwah)

Media dakwah adalah alat yang dipergunakan untuk menyampaikan
materi dakwah (ajaran islam) kepada mad’u. Untuk menyampaikan ajaran
Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah (media).

Seperti : lisan, tulisan, lukisan, audio visual dan akhlak.

f. Thoriqoh (metode atau jalan dakwah)

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk
menyampaikan ajaran materi dakwah islam. Dalam menyampaikan suatu
pesan dakwah, metode sangat penting perananya, suatu pesan walaupun
baik, tetapi disampaikan lewat metode yang tidak benar, pesan itu bisa saja
ditolak oleh sipenerima pesan.

Secara umum materi dakwah dapat dibedakan menjadi empat masalah
pokok, yaitu:

1. Masalah Akidah (Keimanan)

2. Masalah Syariah

3. Masalah Mu“amalah

4. Masalah akhlak
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C. Strategi Dakwah
1. Pengertian Strategi Dakwah

Strategi dakwah didefinisikan sebagai ‘“metode, siasat, taktik, atau

manuver yang dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan dakwah)”.®

Strategi dakwah merupakan proses menentukan cara dan daya upaya untuk
menghadapi sasaran dakwah dalam situasi dan kondisi tertentu guna
mencapai tujuan dakwah secara optimal. Berikut beberapa hal yang harus
diperhatikan agar strategi yang digunakan dapat mencapai tujuan yang
diharapkan, sebagai berikut:

a) Strength (kekuatan) yakni memperhitungkan kekuatan yang dimiliki
yang biasanya menyangkut manusianya, dananya dan piranti yang
dimiliki.

b) Weakness (kelemahan) yakni —memperhitungkan kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya yang menyangkut aspek-aspek
sebagaimana dimiliki sebagai kekuatan.

c) Opportunity (peluang) yakni seberapa besar peluang yang mungkin
tersedia hingga peluang yang sangat kecil sekalipun dapat diterobos.

d) Threats (ancaman) yakni memperhitungkan kemungkinan adanya
ancaman dari luar.’

Keberhasilan dakwah secara maksimal ditentukan dari berbagai faktor
penunjang diantaranya adalah strategi dakwah yang tepat sehingga usaha
dakwah tepat mengenai sasaran. Dalam strategi dakwah, ada dua hal yang
perlu diperhatikan, yaitu:

1) Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah)
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumberdaya
atau kekuatan. Dengan demikian, strategi merupakan proses
penyusunan rencana kerja, belum sampai pada tindakan.

2) Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari
semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh

8 Mohammad Ali Aziz, Ilmu Dakwah., h.120
° Ibid, h. 88-89
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sebab itu, sebelum melakukan strategi, perlu di rumuskan tujuan yang
jelas serta dapat diukur keberhasilannya.°

Dua hal di atas ini merupakan hal yang memang sangat perlu dicermati
sekali saat akan melaksanakan strategi dakwah. Agar dapat tercapai segala
apa yang menjadi tujuan dari dakwah tersebut.

Faktor — fator yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan saat akan
melaksanakan strategi dakwah, yaitu:

a) Umat Islam harus mengembangkan pola pikir dan wawasan keilmuan.

b) Pola pikir dan wawasan tersebut akan mempengaruhi umat Islam
dalam hal kepribadian, sehingga tidak mudah larut dalam watak
tradisional emosional dan sikap-sikap negatif lainnya, termasuk tidak
menghargai pendapat orang lain.

c) Memiliki khasanah ilmu termasuk iptek, sehingga dalam melakukan
dakwah dan mampu membawakan materi yang sesuai dengan tuntutan
masyarakat.!!

2. Bentuk—bentuk Strategi Dakwah
Berikut bentuk-bentuk strategi dakwah, yaitu:
a) Strategi Tilawah

Dengan strategi ini mitra dakwah diminta mendengarkan penjelasan
pendakwah atau mitra dakwah membaca sendiri pesan yang ditulis
oleh pendakwah. Demikian ini merupakan transfer pesan dakwah
dengan lisan dan tulisan. Penting di catat bahwa yang dimaksud ayat-
ayat Allah SWT, bisa mencakup yang tertulis dalam kitab suci dan
yang tidak tertulis yaitu alam semesta dengan segala isi dan kejadian-
kejadian di dalamnya. Strategi ini bergerak lebih banyak pada ranah
kognitif  (pemikiran) yang transformasinya melewati indra
pendengaran dan indra penglihatan serta ditambah akal yang sehat.

b) Strategi Tazkiyah (menyucikan jiwa)

Jika strategi tilawah melalui indra pendengaran dan indra penglihatan,
maka strategi fazkiyah melalui aspek kejiwaan. Salah satu misi

10 Samsul Munir Amin, I/mu Dakwah., h. 89
11 Ibid, h. 351
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dakwah adalah menyucikan jiwa manusia. Kekotoran jiwa dapat
menimbulkan berbagai masalah baik individu atau social, bahkan
menimbulkan berbagai penyakit,baik penyakit hati atau badan.
Sasaran strategi ini bukan pada jiwa yang bersih, tetapi jiwa yang
kotor. Tanda jiwa yang kotor dapat dilihat dari gejala jiwa yang tidak
stabil, kemanan yang tidak istigomah seperti akhlak tercela lainnya
seperti serakah, kikir dan sebagainya.

Strategi Ta’lim

Strategi ini hampir sama dengan strategi tilawah, yakni keduanya
mentransformasikan pesan dakwah. Akan tetapi, strategi ta’lim
bersifat lebih mendalam, dilakukan secara formal dan sistematis.
Artinya, strategi ini hanya dapat diterapkan pada mitra dakwah yang
tetap, dengan kurikulum yang telah dirancang, dilakukan secara
bertahap, serta memiliki target dan tujuan tertentu. Rasulullah Saw,
mengajarkan al-Qur’an dengan strategi ini, sehingga banyak sahabat
yang hafal al-Qur’an dan mampu memahami kandungannya. Agar
mitra dakwah dapat menguasai ilmu Fikih, ilmu Tafsir, atau ilmu
Hadis, pendakwah perlu membuat tahapantahapan pembelajaran,
sumber rujukan, target dan tujuan yang ingin dicapai, dan sebagainya.
Dan tentu membutuhkan waktu yang lama.!?

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa strategi dakwah

dalam al-Quran sangatlah beragam. Oleh karena itu, sebagai dai harus tanggap

dan kreatif dalam memanfaatkan strategi yang telah Allah jelaskan, agar dakwah

yang dilakukan dapat berjalan dengan baik.

3. Asas—asas Strategi Dakwah

Pelaksanaan strategi dakwah harus memperhatikan beberapa asas dakwah

antara lain, yaitu:

a)

b)

c)

Asas filosofis, asas ini membicarakan masalah yang erat hubungannya
dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau aktivitas
dakwah.

Asas kemampuan dan keahlian da’i (achievement and professionalis)
menyangkut kemampuan dan profesionalisme da’i sebagai subjek
dakwabh.

Asas sosiologis, membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan
situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misal; politik pemerintahan

12 Mohammad Ali Aziz, Ilmu Dakwah., h. 353.
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setempat, mayorias agama suatu daerah, filosofis sasaran dakwabh,
sosiokultural sasaran dakwah.

d) Asas psikologis, membahas masalah yang erta hubungannya dengan
kejiwaan manusia.

e) Asas efektivitas dan efisiensi, dalam aktivitas dakwah harus
diusahakan keseimbangan antara biaya waktu maupun tenaga yang
dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya.'?

D. Majelis
1. Pengertian Majelis
Lembaga pendidikan yang sifatnya tidak formal akan tetapi tetap Islam,
sehingga mempunyai sistem kurikulum untuk dilaksanakan secara teratur, hal
ini biasanya diikuti oleh para jamaah dengan fungsi untuk memberikan
pembinaan hubungan dengan Allah lingkungan dan masyarakat umumnya.'#
Dengan demikian majelis adalah lembaga non pemerintahan yang
didalamnya ada para ulama Islam. Majelis adalah tempat pembentuk jiwa dan
kepribadian yang agamis yang berfungsi sebagai stabilisator dalam seluruh
gerak aktivitas kehidupan umat Islam Indonesia, maka sudah selayaknya
kegiatan- kegiatan yang bernuansa Islami mendapat perhatian dan dukungan
dari masyarakat, sehingga tercipta insan-insan yang memiliki keseimbangan

antara potensi intelektual dan mental spiritual dalam upaya menghadapi

perubahan zaman yang semakin global dan maju.'

13 Ibid, h. 107-108.
14 Muhsin MK, Manajemen Majelis Ta’lim: Petunjuk Praktis Pengelolaan dan

Pembentukannya, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009)
3 Ibid. him 1
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2. Tujuan Majelis
Adapun tujuan majelis yaitu:
a) Tempat belajar-mengajar

Majelis dapat berfungsi sebagai kegiatan belajarmengajar umat Islam,
khususnya bagi kaum perempuan dalam rangka meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, dan pengalaman ajaran Islam.

Dalam buku Manajemen Majelis Taklim, fungsi dan tujuan tadi
tidak terlepas dari kewajiban kaum perempuan yang shalehah dalam
masyarakat, maka menurut AM Saefuddin, mereka diharapkan dapat
memiliki hal-hal sebagai berikut.

1) Memiliki akhlak yang karimah (mulia).

2) Meningkatkan ilmu dan kecerdasan dalam rangka mengangkat

derajatnya.

3) Memperbanyak amal, gerak, dan perjuangan yang baik. '

b) Lembaga pendidikan dan ketrampilan

Majelis taklim juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan
ketrampilan bagi kaum perempuan dalam masyarakat yang
berhubungan, antara lain dengan masalah pengembangan kepribadian
serta pembinaan keluarga dan rumah tangga sakinah warohmabh.

d) Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Majelis taklim juga berfungsi sebagai pusat pembinaan dan

pengembangan kemampuan dan kualitas sumber daya manusia berbagai

16 Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009) him. 5
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kalangan, dalam berbagai bidang seperti dakwah, pendidikan, sosial,
dan politik yang sesuai dengan kodratnya.
e) Wadah berkegiatan dan berkreativitas

Majelis juga berfungsi sebagai wadah berkegiatan dan
berkreativitas bagi kaum perempuan. Antara lain, dalam berorganisasi,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pasalnya, wanita muslimah
juga mempunyai tugas seperti laki-laki sebagai pengemban risalah
dalam kehidupan ini. Alhasil, mereka pun harus bersifat sosial dan aktif
dalam masyarakat serta dapat memberi warna kehiduan mereka

sendiri.!”

E. Meningkatkat Pemahaman

Meningkatkan pemahaman ialah merupakan jenjang kemampuan berpikir
yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.'® Pemahaman adalah
hasil belajar, misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan
kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi
contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan menggunakan petunjuk

penerapan pada kasus lain.

Di dalam ranah kognitif menunjukkan tingkatan-tingkatan kemampuan

yang dicapai dari yang terendah sampai yang tertinggi. Dapat dikatakan

""Mohammad Ali Hasyimi, Kepribadian Wanita Muslimah Menurut Al-Qur’an dan
AsSunnah (Jakarta: Akademi Pressindo, 1997), him. 126

18 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1996)
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bahwa pemahaman tingkatannya lebih tinggi dari sekedar pengetahuan. Dan
disimpulkan bahwa meningkatkan pemahaman merupakan kemampuan untuk
mengerti atau materi kajian yang telah disampaikan, sehingga dapat

diharapkan dapat memahami atau mengerti materi kajian yang diberikan.

F. Pengertian Keagamaan

Keaagamaan atau kesadaran beragama merupakan bagian dari aspek
rohaniah manusia yang mendorongnya senantiasa untuk berprilaku agamis.
Dan karena agama melibatkan seluruh fungsi jiwa-raga manusia, maka
kesadaran beragama mencakup aspek kognitif, afektif, konatif, dan motorik.
Fungsi afektif dan konatif tampak pada pengalaman ke-Tuhanan, rasa
keagamaan dan kerinduan pada Tuhan. Fungsi kognitf tampak pada
keimanan dan kepercayaannya pada Tuhan. Sedangkan fungsi motorik tanpak
pada perilaku keagamaannya. Dalam kehidupan manusia, fungsi-fungsi
tersebut saling terkait dan membentuk suatu sistem kesadaran beragama yang
utuh dalam kepribadian seseorang.'”

Beragama adalah motif psikologis yang memiliki basis alamiah dalam
sifat penciptaan manusia.?’ Di lubuk hatinya yang paling dalam, manusia
merasakan adanya suatu motif yang mendorongnya pada pencarian dan
kontemplasi untuk mengenal Penciptanya yang juga Pencipta alam

semesta, beribadah kepada-Nya, berhubungan  dengan-Nya, serta

19 Zuhdiyah, Psikologi Agama, (Yogyakarta: Pustaka Felicha 2012), hlm. 105
Muhammad Utsman Najati, Zaka Al-Farisi, Psikologi Dalam Al-Quran (Terapi
Quranidalam Penyembuhan Gangguan Kejiwaan), (Bandung: Pustaka Setia 2005), hlm. 62
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berlindung  kepada-Nya  sambil = memohon pertolongan setiap kali
musibah dan bencana menderanya. Dalam perlindungan dan penjagaan-Nya
itu, manusia merasakan ketenangan dan ketentraman.

Secara jelas, kita menemukan hal semacam itu pada perilaku manusia

pada semua kurun sejarah dan beragam masyarakat.?!

Hanya saja,
perkembangan manusia dalam masyarakat yang beragam dalam kurun
sejarah yang berbeda tentang sifat Tuhan dan cara yang ditempuh manusia
dalam mengibadahi-Nya itu berbeda-beda sesuai dengan tingkat pemikiran
dan perkembangan kulturnya. Akan tetapi, perbedaan konsepsi manusia
tentang sifat Tuhan atau tata laksana peribadahan kepada-Nya itu hanyalah

sebatas perbedaan cara mengekspresikan motif beragama yang bersifat

pembawaan yang ada dalam lubuk sanubari manusia yang paling dalam.

G. Pengertian Masyarakat
Masyarakat adalah sistem hidup bersama yang memunculkan kebudayaan
dan keterikatan satu sama lain, di mana berbagai pola tingkah laku yang khas
menjadi pengikat satu kesatuan manusia dan bersifat berkelanjutan.??
Masyarakat perkotaan adalah masyarakat yang anggotanya terdiri dari
berbagai macam manusia dari beragam lapisan atau tingkatan hidup,

pendidikan, kebudayaan, dan lain-lain. Mayoritas penduduknya hidup

211bid, hlm. 63
22 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2010;
2003)
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berjenis usaha yang bersifat non agraris.”> Namun saat ini masyarakat urban
bahkan memilih dan/atau meminta sendiri tema dakwah yang bagaimana
yang ingin mereka kaji.

Masyarakat pendesaan adalah masyarakat yang pada umumnya masih
memegang nilai-nilai cultural kebudayaan dan juga adat-adat yang leluhur
mereka ajarkan. Masyarakat pendesaan ini masih akan sulit berkembang
karna serba tertutupnya oleh apa yang leluhur mereka ajarkan, sehingga
masih belum dapat dipahami menerima hal baru. Tetapi secara tata kramanya
sangat kental sekali yang namanya gotong royong atau saling bantu-membatu
sesame masyarakat pendesaan.?*

Menurut Soerjono Soekanto, peran sosial merupakan tingkah laku
induvidu yang mementaskan suatu kedudukan tertentu. Dalam peranan yang
berhubungan dengan perkerjaanya, seseorang diharapkan menjalankan
kewajibankewajibannya yang behubungan dengan peranan yang
dipegangnya. Dengan demikian peran sosial ditentukan oleh status sosial.
Apabila apa yang dikerjakan oleh individu selaras dengan status atau
posisinya di masyarakat, maka individu tersebut sedang memainkan peran
sosialnya, Peran sosial lebih dinamis ketimbang status sosial. Pada
praktiknya, peran sosial tak jarang berbentuk konflik, hal ini karena individu
memiliki lebih dari satu status sehingga menuntut dimainkannya lebih dari

satu peran.25

3 Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa (Surabaya : Usaha Nasional,
2005), hlm. 107.

24 Sapari Imam, Sosiologi Kota dan Desa (Surabaya: Usaha Nasional 1993) hlm. 93.

25 Syamsuddin AB, Pengantar Sosiologi Dakwah. (Jakarta: Kencana. 2016), him. 177
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1. Tingkatan-tingkatan Masyarakat, sebagai berikut:

a. Masyarakat kelas bawah

Merupakan kelompok masyarakat dari kalangan fakir dan miskin
yang benar-benar tidak memiliki kekuatan pada pengetahuan dan
keimanan. Harapan hidup mereka bergantung pada belas kasihan orang-
orang dari kalangan masyarakat tingkatan kelas menengah dan atas.
Kemiskinan kelas masyarakat bawah adalah kemiskinan yang sangat
berbahaya bagi kelangsungan pemeliharaan hidupnya. Karena
mengalami masalah kebutuhan pangan, masalah tempat tinggal, dan
masalah pendidikan.?¢
b. Masyarakat kelas menengah

Mereka umumnya masyarakat terpelajar, bergelar, social urban,
dan professional. Meskipun demikian, konsep ini dapat digunakan
sabagai istilah teknis yang ditujukan kepada masyarakat berkembang di
Indonesia yang mengacu pada ciri-ciri diatas.?’
c. Masyarakat kelas atas

Merupakan masyarakat yang merasakan kenikmatan hidup lebih
dari cukup, bahkan secara materi kelas masyarakat ini berlimpah,
memiliki kedudukan tinggi, fasilitas lengkap, dan kelompok yang
paling banyak yang menikmati akses hidup yang luas disbanding

dengan kelas menengah dan bawah.?®

26 Kustadi Suhandang, Strategi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014) him. 22
27 Ibid, him. 27
28 Ibid, him. 32
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2. Bentuk-bentuk Masyarakat, sebagai berikut:
a. Masyarakat Primer dan Sekunder

Kelompok masyarakat primer atau face to face group adalah yang
paling sederhana, dimana anggotanya saling mengenal serta kerjasama
yang erat. Contohnya keluarga.

Kelompok masyarakat sekunder adalah yang terdiri dari banyak
orang, yang bersifat hubungannya tidak berdasarkan pengenalan secara
pribadi dan juga tidak lama. Contohnya hubungan jual beli.

b. Masyarakat Paguyuban (Gemeinschaft) dan Petembayan
(Gesellschaft)

Masyarakat Paguyuban (Gemeinschaft) merupakan bentuk
kehidupan bersama, dimana anggotanya diikat oleh hubungan batin
yang murni, bersifat alamiah, dan kekal. Dasar hubungan tersebut
adanya rasa cinta dan rasa persatuan batin yang memang telah
dikodratkan. Contoh dalam hubungan ini dapat dijumpai dalam
keluarga, kekerabatan, rukun tetangganya, dan lain-lain.

Masyarakat Petembayan (Gesellschaft) merupakan ikatan lahir
yang bersifat pokok dan biasanya untuk jangka waktu pendek. Dan
bersifat sebagai suatu bentuk dalam pikiran belaka. Contohnya adalah

ikatan antara pedagang, organisasi dalam suatu pabrik, dan lain-lain.

c. Masyarakat Formal Group dan Informal Group
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Formal Group merupakan kelompok masyarakat yang mempunyai
peraturan tegas dan sengaja diciptakan oleh anggota-anggotanya untuk
mengatur hubungan antar sesama. Contohnya organisasi.

Informal Group merupakan kelompok masyarakat yang tidak
mempunyai struktur dan organisasi tertentu atau yang pasti. Kelompok
ini biasanya dibentuk karena adanya pertemuan yang berulang kali yang

didasari oleh kepentingan dan pengalaman yang sama. Contohnya klik

(cligue).

d. Masyarakat Membership Group dan Reference Group

Membership Group merupakan suatu kelompok masyarakat
dimana setiap orang secara fisik menjadi anggota kelompok tersebut.
Contohnya kelompok arisan.

Reference Group merupakan kelompok masyarakat yang menjadi
acuan bagi seseorang (bukan anggota kelompok tersebut) untuk

membentuk pribadi dan prilakunya.

e. Masyarakat Okupasional dan Volunter

Kelompok masyarakat okupasional adalah kelompok yang muncul
karena semakin memudarnya fungsi kekerabatan, dimana kelompok ini
timbul karena anggotanya memiliki pekerjaan sejenis. Contohnya
kelompok profesi, asosiasi farmasi, ikatan dokter Indonesia, dan lain-

lain.
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Kelompok masyarakat volunter adalah suatu sekelompok orang
yang memiliki kepentingan yang sama, namun tidak mendapatkan
perhatian masyarakat. Melalui kelompok ini diharapkan akan dapat
memnuhi kepentingan anggotanya secara individual tanpa mengganggu

kepentingan masyarakat secara umum.?’

2% Soerjono Soekamto & Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja
Gafindo Persada), 2013:2018. Hlm. 106-124.



BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau sering dikenal dengan
field research. Penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan
dilapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi
untuk menyelidiki gejala objektif sebagaimana terjadi di lokasi tersebut.?

Penelitian ini dilakukan secara langsung dilapangan dengan maksud untuk
dapat mempelajari secara intensif latar belakang dan keadaan yang sedang terjadi
dan interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu keadaan sosial, dalam hal ini
peneliti melakukan penelitian di  Majelis Serambi Aulia Illah Dalam
Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat Di Metro Pusat.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, pada saat memasuki situasi
sosial tertentu sebagai obyek penelitian, pada tahap ini peneliti belum membawa
yang akan diteliti, maka peneliti melakukan penjelajah umum, dan menyeluruh,
melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan.Karena

data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.

'Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung: Remaja Karya, 2007,hlm

32



33

Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua
yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah
diteliti.
B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.? Maka
dalam penelitian ini penulis menggunakan dua acuan sumber data yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah sumber data pertama yang didapat langsung di
lapangan dari narasumber. Penulis melakukan penelitian langsung di Majelis
Serambi Aulia Illah Metro Lampung. Sumber data primer yang peneliti temui
ialah Kyai Jalaluddin Muhammad sebagai Pengasuh Majelis, Maulana sebagai
Ketua Pengurus Harian Majelis, Afkar Fiyan Yahya dan Dimas Aldi Prastyo
sebagai Anggota Majelis.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh dan digali dari
sumber kedua. Dapat juga dikatakan bahwa data sekunder merupakan data yang
dijadikan sebagai bahan pendukung dari penelitian dan hasil penelitian. Artinya
data sekunder ini diperoleh peneliti dari sumber data yang telah ada.’
Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti dokumen

yang berwujud laporan, buku literatur, jurnal, majalah, dan segala hal yang

2Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktik Jakarta: Rineka Cipta, 2010, h.
129.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2010), h 137.
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berkaitan dengan penelitian. Peneliti menggunakan sumber data sekunder dan
merujuk pada literatur yang berkaitan dengan Strategi Dakwah Majelis Serambi
Aulia Illah Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat Di Metro
Pusat.
C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data ialah suatu pekerjaan penting dan sangat menentukan
dalam suatu penelitian. Karena sebuah penelitian dapat dikatakan berhasil apabila
dapat dikumpulkan. Sebaliknya, jika data tidak bisa didapatkan atau tidak dapat
dikumpulkan, maka sebuah penelitian dipandang tidak berhasil alias gagal.*

Diantara tehnik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian
kali ini diantaranya ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan
demikian hasil dan sumber data yang terkumpul akan lebih maksimal.

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang teliti.> Observasi adalah suatun proses yang
kompleks, tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. oleh
Karena itu dalam observasi ada dua hal terpenting yaitu proses
pengamatan dan ingatan diperlukan ketelitian dan kecermatan, dalam
praktiknya observasi membutuhkan sejumlah alat. Seperti daftar catatan
dan alat-alat perekam elektronik, kamera, dan sebagainya sesuai dengan

kebutuhan.

4 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2015) hlm. 79.
> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D Bandung: Alfabeta, 2010,
h 145.
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Observasi adalah mendapatkan pengalaman yang mendalam, dimana
peneliti berhubungan secara langsung dengan subjek penelitian. Teknik
observasi ini digunakan untuk memperoleh data di lokasi penelitian. Data
yang diobservasi ditujukan untuk mencari data sesuai judul, baik dalam
konteks hubungan personal maupun interpersonal dalam bentuk hasil data

dan tindakan yang mengandung nilai-nilai moral.

2. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden. komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam
hubungan tatap muka sehingga gerak mimik responden merupakan pola
media yang melengkapi kata-kata secara verbal.®

Wawancara yang penulis lakukan ialah wawancara bebas terpimpin
(Guided Interview), yakni wawancara yang dilakukan dengan cara
membawa sederetan pertanyaan yang lengkap dan terinci untuk
memperoleh data secara jelas dan kongkret. Karena dapat menghindari
pembicaraan yang menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti.’

Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara
teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh narasumber. Dan Untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan penelitian ini, penulis mencari
informasi yang diperlukan tentang Strategi Dakwah Majelis Serambi Aulia
Illah Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat Di Metro

Pusat. Serta melaukan wawancara kepada Kiyai Jalaluddin (Raden

h. 186.

¢ W. Gulo, Metodologi Penelitian Jakarta: PT Gramedia, 2005, h 119.
7 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012,
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Sumatra) sebagai Pengasuh dan Penasehat Majelis, Maulana sebagai Ketua
Pengurus Harian Majelis, Afkar Fiyan Yahya dan Dimas Aldi Prastyo

sebagai Anggota di Majelis.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat,
teori, dalil, atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan
masalah penelitian.®

Dokumentasi juga ialah catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, profil, peraturan, dan kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, dan
sejarah berdirinya majelis serambi aulia illah.

Dokumentasi yang akan dilakukan adalah pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen. Data yang diperoleh dari
dokumentasi dalam penelitian yaitu struktur sebuah Instansi, gambaran

umum lokasi, dan kegiatan-kegiatan lainnya.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek edisi Revisi V1
Jakarta: Renika Cipta, 2006. h. 231.
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C. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik penjamin keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi yakni teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan
data dari sumber yang sama. Teknik yang digunakan antara lain observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi.’

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan data
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Validitas merupakan derajat ketetapan
antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan

oleh peneliti dalam teknik pengumpulan data.

D. Teknis Analisa Data

Analisa data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisa
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.'
Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya
dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan
apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul.
Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan

tehnik trigulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang

menjadi teori.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D Bandung: Alfabeta, 2010,
h 240.
10 Ibid, n.d, h 320.
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Bentuk analisa ini dilakukan merupakan penjelasan-penjelasan, bukan berupa
angka-angka statistic atau bentuk angka lainnya.!! Untuk menarik kesimpulan
hasil penelitian, maka dipakai pendekatan berfikir induktif atau analisis sintetik
yang bertitik tolak dari fakta yang bersifat khusus untuk ditarik kesimpulan yang
bersifat umum, seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi bahwa: "Berangkat
dari fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian dari fakta-
fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus konkret itu ditarik generalisasi-
generalisasi yang mempunyai sifat umum?.

Analisa data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.'

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data. Dalam
penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara,
peneliti sudah melakukan analisa terhadap jawaban dari narasumber. Bila jawaban
yang diwawancarai setelah dianalisa terasa belum memuaskan, maka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap

kredibel.

Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2006), hlm. 106.

12Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Jakarta: Alfabeta, 2012, h. 89.
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Penelitian yang dilakukan ini hanya menampilkan data-data kualitatif, maka

penulis akan menggunakan analisa data induktif. Analisa induktif adalah jalan

berfikir dengan mengambil kesimpulan data yang bersifat khusus dan umum.

Proses analisa data ini memfokuskan selama proses di lapangan. Dalam

proses analisa data dapat dilakukan beberapa tahapan yaitu:

1))

Data Reduction (Reduksi Data)

Redukai data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.'> Bagi
peneliti yang masih awal, dalam melakukan reduksi data dapat
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli
dibidangnya. Melalui diskusi tersebut, maka wawasan peneliti akan
berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai
temuan dan pengembangan teori yang signifikan.

Merupakan juga data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan merinci. Seperti telah
dikemukakan, semakin lama, penelitian dilapangan, maka jumlah data
akan semakin banyak, secara kompleks. Untuk itu perlu segera
dilakukannya analisa data melalui reduksi data ini.

Mereduksi data berarti merangkum, memilah dan memilih hal-hal

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting saja. Dicari tema serta

h. 323.

13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D Bandung: Alfabeta, 2010,
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polanya. Dengan demikian data yang diperoleh akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti melakukan
pengumpulan data tersebut, selanjutnya mencari bila diperlukan. Reduksi
data dapat dibantu dengan peralatan elektronik, dengan memberikan pada
aspek-aspek tertentu.

Serta dalam situasi sosial tertentu, peneliti mereduksi data mungkin
akan fokus pada hal-hal yang ditelah ditentukan. Setiap peneliti akan
dipandu oleh teori dan tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari
penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, peneliti dalam
melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang asing, yang
bertujuan untuk pengamatan selanjutnya.

Penyajian Data

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.'* Dengan penyajian
data tersebut, maka akan memudahkan untuk dapat memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
difahami tersebut. Yang sering terjadi digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan

apa yang telah dipahami tersebut. Untuk mengecek apakah peneliti telah

¥1bid, n.d, h 325.
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memahami apa yang didisplaykan, maka perlu dijawabnya pertanyaan
yang diberikan pada narasumber tersebut.

Dalam prakteknya pun tidak semudah yang telah diberikan, karena
fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis, sehingganya apa yang
ditemukan pada saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak
lama dilapangan akan mengalami perkembangan data. Untuk itu maka
peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat
memasuki lapangan yang masih bersifat Zipotetik itu berkembang atau
tidak.

Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis yang
dirumuskan selalu didukung oleh data pada saat dikumpulkan dilapangan,
maka hipotesis tersebut terbukti, dan akan berkembang menjadi teori yang
grounded. Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif,
berdasarkan data-data yang telah ditemukan dilapangan, dan selanjutnya
diuji melalui pengumpulan data yang terus-menerus.

Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama
penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak
lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir
penelitian. Berdasarkan data yang terkumpul dan setelah dilakukannya
analisa, selanjutnya dapat dikatagorikan bahwa, penyebab utama yang
mempengaruhi benda kerja yang dihasilkan menjadi rusak sehingga tidak

diterima.
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3) Kesimpulan/Verification

Kesimpulan atau Verification dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah ada.'> Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat
berupa hubungan kausal atau interaksi, hipotesis atau teori.

Data display itu bila telah didukung oleh data-data yang matang, maka
dapat dijadikan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan
dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena telah
dikemukakan bahwa masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.

Didalam kesimpulan pun terdapat konsensasi data, yang merupakan
proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, membuat abstraksi data
hasil lapangan, interview, transkip, berbagai dokumen dan -catatan

lapangan. Dengan menggunakan konsensasi ini, data akan lebih kuat.

¥bid, n.d, h 330.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Majelis Serambi Aulia Illah

Sejarah berdirinya Majelis Serambi Aulia Illah yaitu berawal dari
melihat kondisi masyarakat di Metro Pusat yang belum begitu mengenal
banyak ajaran agama Islam dan juga kondisi sosial ekonomi masyarakatnya
yang kurang mencukupi serta di lingkungan tersebut belum ada berdirinya
majelis. Atas dasar itulah pimpinan atau pendiri Majelis Serambi Aulia Illah
(Kyai Jalaluddin Muhammad Raden Sumatra) notabennya dari santri dan
pendidikan dari salah satu pondok pesantren di jember jawa timur, juga
disana terdapat majelis Dzikir Manaqib yang dipimpin oleh Kyai Ahmad
Muzakki Syah sekaligus imam besar Dzikir Manaqib Syeikh Abdul Qodir Al
Jaelani.!

Oleh karena itu pendiri mendirikan Majelis ini pada tanggal 29
Desermber 2008. Penamaan majelis ini dulunya bernama “Majelis Serambi
Raden Sumatra” Dan pada tahun 2018 diperbarui menjadi “Majelis Serambi
Aulia Illah Syeikh Abdul Qodir Al Jailani” dengan bergantinya penamaan
mejelis terbentuk surat kuasa hukum, yakni: SK.MENKUMHAM R.I No:
AHU-00528.AH.02.01 Tahun 2018. Nomor: AHU-0001006.AH.01.05 Tahun

2019. Yang beralamat di Jalan Imam Bonjol, Hadimulyo Barat, Kecamatan

! Wawancara kepada Maulana selaku Ketua Pengurus Harian Majelis pada tanggal 10
Oktober 2022.
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Metro Pusat, Kota Metro. Dari awal berdirinya majelis ini bangunan majelis

milik pendiri.?

Kendati sebelum didirikannya Majelis di metro pusat yang
sekarang menjadi tempat mukimnya. Pendiri pun lebih awal mengajak pada
keluarganya terlebih dahulu untuk dapat mengikuti Istigosah Dzikir Managqib
yang pendiri telah peroleh dimasa pendidikannya di pondok pesantren dulu.
Sebelumnya pada tahun 2007 pendiri sudah menyelenggarakan pengajian
Istighosah Dzikir Manaqib di sekitaran lokasi pasar Rau, Serang — Banten.
Yang mana Kyai Jalaluddin Muhammad Raden Sumatra diminta memimpin

Istigosah Dzikir Managqib oleh salah satu pejabat setempat disana.’

Berdirinya majelis ini tidak tiba-tiba besar seperti ini, karena
perjalanan pendiri majelis dalam berdakwah banyak yang sudah dilalui.
Karena dari perkataan syeh abul hasan as syadzali: “Tiga hal disuatu dakwah
bilamana dilimpahkan rahmat oleh allah, maka akan mendapatkan yang
pertama ujian dari sisi keluarga, kedua dari tetangga, dan ketiga dari ujian
yang orang alim.” Tapi dari ketiga hal ini tidak perlu dikhawatirkan. Asal
benar yang dijalankan dan tidak melanggar syariat islam, maka teruslah
menebar kasih saying dan kebenaran yang diajarkan oleh rasullah saw.
Sekalipun masih kurang dalam ilmu, dan bisa menjalankan kasih sayang dan

kebenaran yang diajarkan rasullah saw, dengan rahmat allah siapapun yang

2 Wawancara kepada Maulana selaku Ketua Pengurus Harian Majelis pada tanggal 10
Oktober 2022.

3 Wawancara kepada kyai Jalaluddin Raden Sumatra selaku Pengasuh Majelis pada
tanggal 08 Oktober 2022.
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menjalai itu insyaallah akan besar dengan sendirinya. Tidak lah mendapatkan
keberkahan disuatu majelis (pendirinya) bilamana tidak mendapatkan tiga hal
tersebut.’

Dakwah itu bukan sekedar menyampaikan kebenaran saja, tapi
harus menerapkan pada diri. Didalam dakwah juga dibutuhkan kasih sayang
yang besar, jika hanya menyampaikan kebenaran saja itu sudah hal wajib
dalam berdakwah. Oleh karena itu berdakwah harus bersikap kasih sayang,
harus siap mental, harus siap kualitas yang sangat benar-benar mempuni,
minimalnya jika tidak ada kepandaian dalam berdakwah dengan cara adab
saja insyaallah akan menutupi kekurangan. Sepintar apapun seorang, sesuci
apapun juga seorang, pasti ada orang yang tidak menyukai dan membenci,
karena sudah pasti itu ada dan tidak bisa dihindari seperti itu.

Sekalipun dalam diri sendiri yang paling baik disekitar kita, pasti
ada orang yang tidak suka dengan kita. Itu bukan untuk menghancurkan
kebaikan yang telah kita lakukan. Namun sesuai dengan perkataan al imam
abul gosim aljunaedi albaghdadi: Jika sudah berbuat baik, baik siap tidak
siap, mau tidak mau, pasti allah akan mendatangkan perkara-perkara yang
tidak baik untukmu, tapi allah untuk menguji melihat kualitas kebaikanmu.
Jika berbuat baik hanya kepada allah, maka kamu tidak peduli kepada
keadaan manusia yang membuat kita berhenti berbuat baik. Karena
pandangan imam alghozali banyak manusia yang berbuat baik kepada Allah

tapi berhenti berbuat baik karena manusia. Oleh kareana itu jangan pedulikan

4 Wawancara kepada kyai Jalaluddin Raden Sumatra selaku Pengasuh Majelis pada
tanggal 08 Oktober 2022.



46

keadaan itu, jika kita fokus tujuannya dengan menebar yang telah diajarkan
Rasullah SAW. Sekalipun ilmu yang didapat belum mempuni jika diawalkan
dengan adab dan kasih sayang, insyaallah berhasil dan banyak diterima dari
semua seluruh kalangan. Apapun keadaannya dalam berdakwah tebarlah
kasih sayang sesama makhluknya, sekalipun ada yang tidak sependapat maka

terulah sampaikan kebenaran.’

Tanggapan masyarakat sekitar juga menyambut dengan baik
adanya Majelis Serambi Aulia Illah tersebut, maka masyarakat disekitar dan
yang diluar daerah yang datang akan mendapatkan ilmu serta menambah
wawasan pengetahuan mereka, selain itu juga mendapatkan ilmu mereka juga
lebih akrab dengan warga sekitar dan menjaga silaturahmi satu dengan yang
lain. Dalam perjalanan dakwah Majelis Serambi Aulia Illah menyampaikan
ajaran islam yang rahmatan lilalamin, untuk dapat difahami secara rasa sadar
dan tanggung jawab sebagai umat muslim, bukan hanya sekedar ibadahnya
kepada tuhan. Akan tetapi yang jauh lebih penting adalah dalam sesama

makhluk.®

> Wawancara kepada kyai Jalaluddin Raden Sumatra selaku Pengasuh Majelis pada
tanggal 08 Oktober 2022.

& Wawancara kepada Maulana selaku Ketua Pengurus Harian Majelis pada tanggal 10
Oktober 2022
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1. Struktur Kepengurusan Majelis Serambi Aulia Illah

PEMBINA / PENGASUH

Kiyai Jalaluddin Raden Sumatra

! I

!

Ketua Pengurus Harian

A

\ 4

Maulana Khoirul Insan Al Faqih

Bendahara

Nyai Zulfa Al Malika Raden Sumatra

| |

Very Koeswoyo

Abdul Lathif Addamiri

Sekretaris
Agus Susanto
v
Humas
Ahmad Khairudin
Bilal Ibnu Hasan
v
Pengawas
Edi Bahtiar
A ﬂ;
\ 4 I
Anggota Bagian Hadroh
Afkar Fiyan Yahya P - Oktha Al Banjari
Dimas Aldi Prastyo Ahmad Ja’far Shodiq
Khairul Anwar M. Miftahul Mukmin
\ 4
Dokumentasi

Sumber : Dokumentasi Majelis Serambi Aulia Illah
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2. Visi dan Misi Majelis Serambi Aulia Illah

a. Visi

Sebagai majelis Dzikir dan Ta’lim untuk mewujudkan masyarakat

bertagwa serta beriman yang dibangun atas dasar komitmen yang kokoh

sebagai sentral pencerahan aqidah, penguatan syari’at dan pemantapan

akhlakul karimah.

b. Misi

1.

Mengedepankan rasa kasih sayang dengan menjaga persatuan
kesatuan sesama manusia dan makhluk hidup.

Mewujudkan masyarakat muslim yang bertaqwa, cerdas, dan
berakhlaqul karimah.

. Menjaga tingkah laku pada sesama makhluk hidup dan

mengutamakan sifat tawadhu’.

. Menjaga syariat terlebih menjaga sholat wajib dan ketentuan hukum

sesuai dengan alqura’an, hadist, serta para sholihin.

. Mengamalkan syariat faham ahlussunnah wal jama’ah yang dibawa

Imam Al-Maturidi dan Imam Abu Hasan Al Asy’ari, mengenai figih
mengikuti salah satu madzhab 4 (Imam Maliki, Imam Hanafi, Imam
Syafi’i, Imam Hambali). Dan dalam tasawuf mengikuti Imam Al-
Ghozali dan Imam Al-Junaidi Al Baghdadi.”

B. Strategi dakwah Majelis Serambi Aulia Illah Dalam Meningkatkan

Pemahaman Keagamaan Masyarakat Di Metro Pusat

Strategi pelaksanaan dakwah yang dilakukan oleh pendiri majelis

yang mengisi kajian dalam rutinitasnya adalah dengan strategi ta’lim dan

dzikir bersama dimana pada setiap malam jumat pengasuh majelis mengajak

jama’ah majelis Istigosah Dzikir Manaqib, ditengah-tengah pelaksaan itu ada

7 Wawancara kepada Maulana selaku Ketua Pengurus Harian Majelis pada tanggal 10

Oktober 2022.
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mauidul hasanah dari pengasuh majelis lalu ada tanya jawab membahas

seputar agama yang diutarakan dari sebagian jamaah.

Kemudian pada malam senin jama’ah pengasuh majelis juga
menerapkan metode dakwah hal yang sama dengan diatas. Dengan cara
mengajak para jamaahnya untuk berdzikir bersama, tetapi membaca ratibul
hadad yakni kumpulan dzikir yang dikarang oleh alhabib abdillahi bin alwi
alhadad. Dari semua kegiatan rutinan yang dilakukan oleh majelis ini
bertujuan agar para jamaah yang hadir dimajelis ini, senantiasa mensyukuri
dalam hidupnya dengan cara berdzikir dan mengkaji ilmu agama karena

sangat wajib bagi muslim untuk terus belajar serta perbaikan diri sendiri.®

Berikut beberapa rujukan kitab yang menjadi kajian Majelis Serambi
Aulia Illah yaitu : 1) Kitab Ta’limul Muta’alim (tentang kajian santri atau
menuntut ilmu agama). 2) Kitab Mabadi Fiqih (tentang kajian figih pemula).
3) Kitab Aqidatul Awam (tentang aqidah dan tauhid). 4) Kitab Tanqihul Qoul
(kitab kunpulan hadist karangan Imam An Nawawi Al Bantani tentang adab
dan fiqih). 5) Kitab Fathul Qorib (tentang kajian fiqith madzhab Imam Syafi1).
6) Kitab Thya Ulumuddin (tentang kajian tasawuf karangan Imam Ghozali). 7)
Kitab Al Hikam (tentang kajian tasawuf karangan Syeikh Athoillah As

Sakandari).’

8 Wawancara kepada Afkar Fiyan Yahya selaku Anggota Majelis pada tanggal 15
Oktober 2022.

® Wawancara kepada Afkar Fiyan Yahya selaku Anggota Majelis pada tanggal 15
Oktober 2022.
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Perkembangan dakwah yang dilakukan oleh majelis berjalan dengan
lancar. Dan jika ada momen PHBI (peringatan hari besar islam) masyarakat
pun antusias untuk mengikuti kegiatan yang diadakan majelis, seperti hari
idul adha banyak masyarakat yang membantu dalam pelaksanaan tersebut.
Pada rutinan bulanan yang disebut pengajian kubro senin kliwon ini. Juga
masyarakat berantusias dalam membantu persiapan sampai selesai acara dan
dari sebagian jamaah pun membantu terlaksananya kelancaran acara tersebut.
Dari majelis pun ada kanal online dimedia sosial untuk menginformasikan
jadwal dakwah dari majelis dan juga ada chanel youtube majelis, untuk
melakukan penyiaran dakwah yang tepat pada saat ini, dengan nama chanel

youtube nya “Raden Sumatra”.!

Pelaksanaan kegiatan Dakwah Majelis Serambi Aulia Illah di
kecamatan Metro Pusat selama ini mendapat dukungan dari masyarakat
sekitar, karna dengan adanya Majelis ini dapat masyarakat mendapatkan
pengetahuan tentang agama dan hukum Islam. Ajaran pokok dalam Majelis
Serambi Aulia Illah yaitu tentang aqidah, penguatan syari’at dan pemantapan
akhlakul karimah. Aktivitas dakwah Majelis Serambi Aulia Illah yaitu setelah
berjalanya Dzikir bersama barulah di mulai mauidul hasanah dari pengasuh
majelis. Strategi Dakwah Majelis Serambi Aulia Illah sudah baik.
Perkembangan Majelis Serambi Aulia Illah saat ini pula berjalan dengan baik

bahkan dari sebagian jamaah yang ingin mengundang Kiyai Jalaluddin Raden

10 Wawancara kepada Afkar Fiyan Yahya selaku Anggota Majelis pada tanggal 15
Oktober 2022.
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Sumatra beserta Grub Hadrohnya untuk mengisi acara seperti acara
Walimatul Ursy, Khitanan, dan Tasysakuran di kediaman lingkungan jamaah

yang mengundang.'!

1. Faktor Pendukung

Jangan pedulikan dengan keadaan yang membuat berhenti untuk
berdakwah teruslah dengan istiqomah. Tapi didalam istiqgomah tersebut
pasti ada pengorbanan, kejenuhan, atau hal-hal lain yang membuat
berhenti untuk melakukan kebaikan. Sehingga jika tidak peduli itu semua
dengan keadaan yang merusak kebaikan, maka dapatlah bergelar
istigomah dan berakhir istimewa.'?

Apapun keadaan dalam berdakwah yang harus dijaga ialah kasih
sayang dan adab, karena itu sangat penting. Sebesar apapun permasalahan
yang dihadapi dengan adab itu inysaallah akan baik-baik saja. Dan dengan
kasih sayang sebesar apapun ujian dihadapkan dengan kasih sayang akan
luluh, karena rasullah saw diturunkan dimuka bumi ini adalah
menyampurnakan akhlak dan menebar kasih sayang, sehingga islam
menyebar seluruh didunia ini.

2. Faktor Penghambat
Tidaklah dikatakan seorang itu berhasil sebelum ia mendapatkan

ujian. Ujian itu bukan membuat rusaknya kebaikan yang telah dilakukan,

karna dengan ujian itu yang membuat kuat dalam pendirian seorang

11 'Wawancara kepada Dimas Aldi Prastyo selaku Anggota Majelis pada tanggal 18
Oktober 2022.

12 Wawancara kepada kyai Jalaluddin Raden Sumatra selaku Pengasuh Majelis pada
tanggal 08 Oktober 2022.
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siapapun itu. Ujian itu selain menggugurkan dosa juga mendatangkan
rahmatnya allah.

Lantas jika tidak mampu menghadapi ujian yang diberikan cukup
banyak diam karena ujian yang terbesar adalah hal yang tidak disukai pada
diri. Juga penghambat yang terbesar pada diri sendiri adalah malas.
Penghambat yang paling terbesar menuju kesuksesan itu bukan sekeliling
kita atau ujian yang menguji kita itu ada pada diri yang malas. Oleh karena
itu kemalasan harus dilawan dengan ketaatan yang diajarkan oleh rasullah
saw, dengan cara menjaga adab serta saling menyanyagi sesama makhluk
yang membuat pada diri teguh pendirian, maka apapun yang diinginkan

pun akan dapat.'3

C. Cara dakwah yang diterapkan Majelis Serambi Aulia Illah Dalam
Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat Di Metro Pusat
Mengenai cara dakwah yang diterapakn oleh Majelis Serambi Aulia
Illah dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat dimetro pusat.
Yang diterapkan dakwah dalam Majelis ini yakni dengan metode menebar
kasih sayang sesama makhluknya dengan susuai yang diajarkan oleh rasullah
saw dan berdzikir bersama. Dengan sebutan Dzikir Managqib, berikut tata
pelaksaan dalam Dzikir Manaqib yang dirutinkan oleh Majelis Serambi

Aulia Illah.

13 Wawancara kepada kyai Jalaluddin Raden Sumatra selaku Pengasuh Majelis pada
tanggal 08 Oktober 2022.
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1. Muqodimah

Sebelum melaksanakan kegiatan dan bacaan dzikir manaqib Syaikh

Abdul Qadir Jailani di Majelis Serambi Aulia Illah ini, maka dilakukan

dengan melalui beberapa proses yang perlu diperahtikan, diantaranya

yaitu:

1.

Hendaknya dilandasi dengan niat yang ikhlas lillah-billah irrasul-
birrasul sematamata untuk beribadah dan mencari ridha Allah
SWT.

Diwaktu melakukan permohonan tidak dibenarkan minta kepada
Syaikh Abdul Qadir Jailani. Memohon kepada Allah Swt. dengan
perantaraan barakah Syaikh Abdul Qadir Jailani dan syafaat
Rasulullah SAW.

Dalam melakukan permohonan yaitu waktu muragabah pada
Allah, sebaiknya diawali dengan bertaubat atas dosa diri kita,
khusunya tujuh anggota badan yaitu, lisan, mata, telinga, tangan,
kaki, perut, dan kemaluan, karena dosa menjadi penghalang
terkabulnya doa. Kemudian, memohon kuat iman karena tanpa
iman segala kenikmatan akan sia-sia. Setelah itu, memohon hajat
dengan khusu’ dan penuh keyakinan, bahwa Allah Swt kuasa
mengabulkan doa kita sedangkan kita sangat tidak berdaya

dihadapan Allah.

Dalam melakukan wiridan ini sebaiknya dalam keadaan suci dari

hadas dan menghadap kiblat serta dilakukan secara istiqgomabh.
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Khusus pada malam jumat dan malam senin kliwon.
Dianjurkannya untuk bersama-sama membaca Dzikir Managqib ini
di Majelis Serambi Aulia Illah Metro Lampung. 14

Demikian penyampaian yang disampaikan didalam kitab
tuntunan dzikir manaqib Syeikh Abdul Qodir Al Jailanai Majelis
Serambi Aulia Illah Metro - Lampung oleh pengasuh serta pendiri
(Kiyai Jalaluddin Raden Sumatra) Majelis Serambi Aulia Illah

Metro Lampung kepada para jamaahnya dan penulis.

2. Prosesi Dzikir Manaqib

Sedangkan proses dzikir manaqib sebagaimana berikut, yaitu:'®

1. Nazhom Pertama sebelum pembacaan dzikir manaqib:
BONB FEG A RONB S AF
Gl R e
“Wahai Tuhan yang maha pengasih, lebih dari segala yang

mengasihi. Berikanlah kelegaan (kelapangan) kepada orang-orang

muslim.”
5Ll AALLESG
Ginall i il g sladl 3l el
“Wahai Tuhan kami Wahai Yang Maha Mulia, Wahai Tuhan kami

Wahai Yang Maha Penyayang. Engkau Yang Maha Pemberi lagi

14 M. Nashori Kaddafi, Kitab Tuntunan Dzikir Manaqib Syeikh Abdul Qodir Al Jailanai
Majelis Serambi Aulia Illah Metro - Lampung (Metro: Percetakan Mandiri, 2015), h, 2-3.

15 M. Nashori Kaddafi, Kitab Tuntunan Dzikir Manaqib Syeikh Abdul Qodir Al Jailanai
Majelis Serambi Aulia Illah Metro - Lampung (Metro: Percetakan Mandiri, 2015), h, 4-52.
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bersifat santun, Engkaulah sebaik-baik tempat untuk meminta

pertolongan.”

A0 el A Ege 345 ol
Gz ada i L s
“Kami tidak berharap melainkan kepadaMu, maka capaikanlah
kami Yaa Ilaahi dengan satu pencapaian. Sebelum datang

kehancuran dan kemusnahan yang menular di dunia dan agama.”
[EERERCEIe ) W s
Gl s sl GG
“Kami tidak memiliki tumpuan wahai Tuhan kami selain Engkau,
Wahai yang cukup diri-Mu sebagai penolong kami. Wahai Pemilik

ketinggian dan Kekayaan, Wahai yang Maha Kuat dan Maha
Kokoh.”

Galll iy gl ik e

“Kepada-Mu kami meminta pemimpin yang menegakkan keadilan,

agar kami bisa istiqomah. Berpegang pada petunjuk-Mu yang lurus,
dan kami tidak mematuhi orang yang terkutuk.”

Gl o 248 gk il e

“Pemberian-Mu, ya Tuhanku, amat banyak semua perbuatan-Mu

itu indah. Pada-Mu angan kami menjadi panjang, maka

bermurahlah pada orang-orang yang berkeinginan besar”

UV lddde  GAs) Gla Col

Crd 5 4y Gal S REARRE



56

“Ya tuhanku, leher ini terasa sempit, karena amal yang tidak
sanggup ku penuhi. Maka karuniailah, dengan membuka penutup,

orang yang tersandra dosanya”

3l R i R Sk
L’)l:’;‘i}zi\ sz 5405\5 5_15“))53\ ;YS; o /hS° \j

“Ampunkanlah semua dosa, tutupilah semua aib. Hilangkan segala

kesusahan, jauhkan gangguan orang-orang jahat”

2 pualyi T 13 ACEQEWER I
ol &85 335 eleall (i (s

“Sudahilah kami dengan sebaik-baik kesudahan, apabila hampir
waktu untuk berpisah. Ketika hampir kepada maut, saat kening
bercucur keringat”
ALV s e A3 5 33l &
Gl 5 alall A IPEERENIE
“Dan shalawat serta salam, curahkanlah kepada pemberi Syafa’at

bagi seluruh manusia. Dan keluarganya, orang-orang terhormat
yang paling baik, juga para sahabat dan tabi’in.”
. Melakukan sholat sunnah hajat, dengan niat berikut:

Jad an (a5 AalA) Ll 35 &m\
“Aku shalat sunnah hajat dua rakaat karena Allah SWT.”
. Membaca Murogobah diawali dengan tawashul yang dibacakan

oleh pemimpin dzikir manaqib. Sebagai berikut:
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(ool o8 i 5 i kel o sllan G )5 (gl S )
Al G S a8 15 3 G (9 5 G S e
& i il Jlanp Ve 450l 55y s &
“Tuhanku hanya Engkaulah yang kumaksud dan hanya keridhoan-
Mu lah yang kucari, berilah daku kemampuan untuk mencintai-Mu
dan kema'rifat kepada-Mu, Wahai Tuhanku pengetahuan-Mu Maha
Cukup dari permohonanku, maka dengan kebenaran suarah Fatihah
cukuplah permohonanku ini, dan Kemuliyaan-Mu Maha Cukup
dari ucapanku, maka dengan kebenaran surah Fatihah mulyakanlah
ucapanku ini dan hasilkanlah apa-apa yang ada dalam hatiku”.
. Membaca 2 kalimat syahadat.
. Membaca al-Fatihah ditujukan kepada Nabi Muhammad, para wali,
ulama, dan lain-lain.
. Membaca istighfar untuk kedua orang tua, para guru, kaum
muslimin, dan khusunya untuk diri sendiri, masing-masing
sebanyak 11 kali.
Dengan lafadz berikut :
| e i Slagaa 35 o3l (oY sl @) AL
ALY bl d g
il Gl Sl

{\;jl 8—1‘;" ‘{—‘j}ﬁj ;i;/b' ’,gn 4 :‘l “o i
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1Ee K A3 ikl 4 e

7. Membaca manaqib Kitab Nurul Burhani oleh seorang atau dua
orang, para jamaah yang lain membaca dzikir yang dipimpin oleh
Kiyai Jalaluddin Raden Sumatra, seperti ini:

a) Membaca surah al-Ikhlas sebelas kali, surah al-Falaq satu kali, dan
surah an-Nass satu kali.

b) Taslim atau ucapan Salam dan Salawat kepada Nabi Muhammad,
sebagai berikut:

(xVY) Wses b J) (o 5 aeae Wisa s Lo e ol g Jua agll
LVEON

(XTY) 4 J g e Sl 330l

(x)+0) 2ene Lo dl) L

¢) Membaca sholawat taisir, sebagai berikut :
iy 510 QL ey A5 iy L) Qb Lgy
Gkt 5 Sheal andly 3l a5l 3 U5 L 43855
Sugally 9348 (ially ol aa il Gl 38
“Ya Allah limpahkanlah shalawat dan rahmat atas junjungan kami
Nabi Muhammad, semoga dengan shalawat itu Engkau bukakan

segala kemudahan bagi kami, Engkau kuncikan pintu kejahatan dan

kesulitan bagi kami, dan Engkau selalu jadi pelindung dan
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penolong bagi kami. Wahai Dzat sebaik-baik pelindung dan
penolong dengan kemulyaan (Nabi Muhammad) yang membawa
kabar gembira, yang memberi peringatan dan yang seperti bulan
purnama, berilah rahmat atas keluarga Nabi dan sahabat Nabi serta
berilah keselamatan.”
d) Membaca beberapa asmaul husna, sebagai berikut:
(XTY) e b oma bade Liga
“Wahai Dzat yang Memberi petunjuk, Wahai Dzat yang Maha
Mengetahui, Wahai Dzat Yang Maha Waspada, Wahai Dzat Yang
Maha Nyata”.
(x))) Sl A b AL
“Wahai Dzat yang Maha Cukup, Wahai Dzat yang Maha Kaya,
Wahai Dzat yang Membuka, Wahai Dzat yang Maha Memberi
Rezeki.
(xVY) osalbadic) (XV) i Vs o )
“Wahai Tuhanku mudahkanlah urusan kami, Jangan engkau
sulitkan urusan kami. — Wahai Tuhanku sempurnakanlah kami
dengan kebaikan.”
e) Membaca dzikir dibawah ini :
(xVA+) 40 Y1 al) Yy
“Tiada Tuhan, selain Allah”

}4, s s W vzl o ,z-a’l_&
(xV) Cpallll (o a3 SR el W) &) §
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“Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau,
sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yamg zalim.”
() ++) psdlabidil
“Ya Allah, Wahai Dzat yang Maha Hidup, Wahai Dzat Yang
berdiri sendiri”
(xTT) Sl aaiy I 5all i Bl 2 ) s
“Allah mencukupi kami, Allah Sebaik-baik Dzat yang mengurus,
Sebaik-baik pelindung, sebaik-baik penolong.”
(x7) Oaalladl Sl Gl Adadl dald) Gl ) G (0 U3
“Wahai Tuhan Kami terimalah (doa) dari kami, sesungguhnya
Engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, kabulkanlah (doa
kami) Wahai Tuhan Semesta Alam”
Membaca Sholawat Nariyah bersama-sama
. Membaca Nazhon ibadallah, seperti ini:
WY Ulel & Ols ) sl
“Wahai Hamba hamba Allah, Wahai wali-wali Allah. Tolonglah
kami karena Allah”
“Sudilah kiranya kalian menjadi penolong kami. Semoga (dengan
wasilah kalian semua), kami bisa beruntung memperoleh karunia
dari Allah.”

Slaally &isilyy Gladins Qe s
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“Wahai para Wali Qutub, wahai para Wali Anjab, wahai para
pemimpin dan para kekasih Allah.”
V3 tanizpies QT e Sy
“Dan kalian semua, wahai pemilik akal yang sempurna, datang dan
tolonglah (kami) karena Allah.”
sz cetbly Ll pa e
“Kami memohon kepada kalian, kami meminta kepada kalian
semua, dan kami berharap kepada kalian agar kami bisa
memperoleh kedekatan (dengan Allah).”
da& e shons 2850 1a8 a0 g
“Kami menghendaki kalian (untuk menjadi penolong kami) dalam
satu persoalan, dengan berharap agar tekat kalian menjadi semakin

bulat (dan kuat untuk menolong kami) karena Allah.”

“Wahai Tuhanku, dengan wasilah para pembesarku (para wali),

wujudkanlah semua keinginanku itu.”

w

K L% s ° - . - “ .~21~ -
5){13 185 Sa g '9‘)\ :.s;‘;_jt_./.,c,

“Semoga datang semua hal yang menggembirakanku, sehingga
waktu yang kami pergunakan untuk beribadah, bisa menjadi murni

dan ikhlas karena Allah.”

i e ol @305 — (38 (B el Al
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“(Kabulkanlah semua itu) dengan cara menyingkap hijab dari
pandangan kami, dan meniadakan jarak pemisah antara aku dan
Engkau.”
A ads 3y crally o il sy
“Serta dengan (cara) menghapus keraguan (yang timbul dari
pikiran dan pertanyaan nakal) berupa: bagaimana DzatMu ? dan di
mana tempatMu?, Berkat nur cahaya DzatMu ya Allah.”
L adlly b le L3 i i3ia
“Semoga rahmat Allah, Tuhan kami,tetap dilimpahkan atas Nabi
yang telah datang kepada kami dengan membawa petunjuk.”
o3t gl o 3an Ui el e

“Nabi yang (juga) telah menunjukkan kebenaran (agama Islam)

kepada kami, yaitu seorang Nabi yang (kelak di-anugerahi oleh
Allah untuk) bisa memberikan syafaat kepada semua makhluk.”

10. Membaca doa manaqib yang dipimpin langsung oleh kyai
Jalaluddin Raden Sumtra dengan diikuti oleh para jamaah Majelis

Serambi Aulia Illah.

D. Analisis Strategi Dakwah Majelis Serambi Aulia Illah Dalam
Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat Di Metro Pusat

Majelis merupakan salah satu bentuk organisasi dakwah sebagai

tempat pembelajaran Islam. Sedangkan da’i adalah orang yang mengajak dan

mendorong orang lain untuk mengikuti dan mengamalkan ajaran Islam.
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Sebagai pembelajaran Islam, da’i dan majelis diakui telah menyumbangkan
peran yang amat besar dalam ikut serta mencerdaskan kehidupan umat dan
bangsa, khususnya dalam pengajaran agama dan membawa manfaat dan
kemaslahatan bagi umat, apalagi bagi mereka yang menjadi anggota dan
jama’ahnya.

Strategi dakwah yang diterapkan Majelis Serambi Aulia Illah
Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagaaman di Metro Pusat adalah sebagai

berikut:

1. Strategi Tadzkiyah (Menyucikan Jiwa)

Strategi tazkiyah melalui aspek kejiwaan. Salah satu misi dakwah
adalah menyucikan jiwa manusia. Kekotoran jiwa dapat menimbulkan
berbagai masalah baik individu atau social, bahkan menimbulkan berbagai
penyakit, baik penyakit hati atau badan. Sasaran strategi ini bukan pada
jiwa yang bersih, tetapi jiwa yang kotor.Tanda jiwa yang kotor dapat
dilihat dari gejala jiwa yang tidak stabil, kemanan yang tidak istigamah

seperti akhlak tercela lainnya seperti serakah, kikir dan sebagainya.

Dengan strategi ini diharapkannya para jamaah yang datang di
Majelis serambi Aulia Illah dapat merasakan pesan yang disampaikan oleh
apa yang telah dikaji dalam fa’lim maupun bacaan istigosah yang telah di
lafalnya. Sebagai arahan hidup dalam menjadi bermasyarakat juga
berpedoman pada al — quran dan al — hadist, serta tak luput dari ijma’

ulama dan qiasnya, menurut faham ahlussunnah wal jamaah.
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2. Strategi Ta’lim

Strategi ta’lim bersifat lebih mendalam, dilakukan secara formal dan
sistematis.Artinya, strategi ini hanya dapat diterapkan pada mitra dakwah
yang tetap, dengan kurikulum yang telah dirancang, dilakukan secara
bertahap, serta memiliki target dan tujuan tertentu. Rasulullah Saw,
mengajarkan al-Qur’an dengan strategi ini, sehingga banyak sahabat yang
hafal al-Qur’an dan mampu memahami kandungannya. Agar mitra dakwah
dapat menguasai ilmu Fikih, ilmu Tafsir, atau ilmu Hadis, pendakwah
perlu membuat metode pembelajaran, sumber rujukan, target dan tujuan
yang ingin dicapai, dan sebagainya. Dan tentu membutuhkan waktu yang

lama.

Metode dakwah yang diterapkan di Majelis Serambi Aulia Illah
merupakan suatu kegiatan transfer ilmu agama Islam dari mu’allim (guru)
kepada muta’allim (santri/jamaah) yang dilakukan secara rutin untuk
menambah pengetahuan keagamaan, memperkuat iman, dan menanamkan
akhlak mulia sehingga mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Sehingga majelis mempunyai peran penting dalam proses meningkatkan

pemahaman keagamaan masyarakat di Metro Pusat.

Metode majelis ta’lim yang digunakan Majelis Serambi Aulia Illah
dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat di metro pusat
yaitu dengan metode campuran, berarti satu majelis ta’lim

menyelenggarakan kegiatan pendidikan atau pengajian tidak dengan satu
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macam metode saja, melainkan dengan berbagai metode secara berbeda-
beda. Kegiatan pengajian tersebut sudah dilakukan secara rutin oleh
Majelis Serambi Aulia Illah pada setiap malam jumat dan malam senin di

Majelis Serambi Aulia Illah.

Dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilihat dari
penikatan pemahaman agama yang baik dari masyarakat. Pengajian yang
sebelumnya sedikit peminatnya dan sekarang sudah tersebar dimana-mana,
menjadi antusias yang mengikuti pengajian serta masyarakat yang
sebelumnya belum sedikitnya memahami keagamaan yang mana menjaga
adab dan istigomah yang diajarkan oleh pengasuh majelis, sudah mulai
baik yang sesuai dengan kultur baik itu dari segi berperilaku, maupun pola
pikirnya serta menjadikan pengajian sebagai peningkatan pemahaman

keagamaan yang diterapkan di lingkungan setempat.
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap data-data yan berhasil
dikumpulkan dalam penelitian tentang strategi dakwah Majelis Serambi Aulia
Illah dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat dimetro pusat,

maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Strategi dakwah majelis serambi aulia illah dalam meningkatkan
pemahaman keagamaan masyarakat dimetro pusat. Dilaksanakan pada
malam jumat dan malam senin. Sebelum melaksanakan, para jamaah
diwajibkan untuk bersuci, Pelaksanaan tersebut melalui tahapan-tahapan
yang telah ditentukan, yaitu dimulai dengan pembukaan dan diakhiri
dengan penutup. Di akhir pelaksanaan Istighosah, berzikir dan do’a
bersama. Yang di pimpin oleh kyai Jalaluddin Raden Sumatra

2. Cara dakwah yang diterapkan majelis serambi aulia illah dalam
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat dimetro pusat.
Kondisi jamaah yang mengikuti kajian dimajelis serambi aulia illah
merasa lebih tenang, khusyu, senang, tidak tertekan dan lingkungan yang
sunyi dapat meningkatkan kekhusyuan, selain itu dzikir manaqib
merupakan salah satu cara wasilah jamaah yang dipimpin oleh kyai
jalaluddin raden Sumatra. untuk mengharapkan pertolongan Allah SWT

agar didalam menjalankan kehidupan ini selalu mendapat ketenangan,

66
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kemudahan dan segala keinginan dikabulkan Allah SWT baik
penghapusan dosa, hidayah, rezeki dan musibah.

Bagi setiap muslim pun harus wajib terus belajar dalam memahai agama
islam dengan penuh khidmat agar istigomah dalam menjalani kehidupan.
Dan lawan lah malas tersebut dengan ketaatan yang diajarkan oleh
Rasullah SAW, dengan cara menjaga adab serta saling menyanyagi

sesama makhluk.

B. Saran

Berdasarkan haasilpenelitian yang penulis peroleh, maka penulis

mengajukan saran sebagai berikut:

1. Untuk para jamaah majelis lebih memberikan perhatian dan
meningkatkan lagi kegiatan keagamaan dalam memperkuat iman dan
pengetahuan tentang agama Islam sehingga masyarakat dapat
mengetahuinya dan menerapkannya dikehidupan sehari-hari.

2. Bagi Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah guna meningkatkan
pengetahuan dakwah dalam menghadapi persoalan yang ada ditengah-
tengah masyarakat khususnya yang beragama islam.

3. Bagi peneliti dapat menambah pengalaman tentang penelitian yang
telah dilakukan.

4. Bagi peneliti berikutnya untuk diteliti lebih lanjut dan untuk peneliti

lainnya untuk melanjutkan penelitian berikutnya.
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METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296:Website:www.fuad.metrouniv.ac.id; e-mail: fuad iain@metrouniv.ac.id
Nomor : 290/1n.28.4/D.1/PP.00.9/06/2021 02 Juni 2021
Lampiran : -
Perihal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth.
Hemlan Elhany, M.Ag
di -
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dalam rangka membantu mahasiswa dalam penyusunan Proposal dan Skripsi, maka Bapak/Ibu tersebut
di atas, ditunjuk sebagai Pembimbing Skripsi mahasiswa :

Nama : Rifqi Rahmanda Ramii

NPM : 1803062069

Faku!tas - Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Jurusan - Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)

Judul . Strategi Penyiaran Dakwah Secara Kolektif dan tnovatif di Majelis Serambi Aulia filah

Metro Lampung
Dengan ketentuan :
1 Pembimbing
Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan Proposal sampai selesai Skripsi, mengoreksi
out line, alat pengumpul data (APD)

Mahasiswa

Mahasiswa melakukan bimbingan dengan ketentuan sebagai berikut :

a Pasca seminar Proposal mahasiswa wajib melakukan pendalaman BAB |, I dan lll kepada
pembimbing

b Mahasiswa mengajukan surat research setelah mendapat persetujuan (ACC) BAB |, Il dan Il dari
Pembimbing

¢ Pengajuan Ujian Skripsi (Munaqasyah) minimal 1 bulan setelah surat research dikeluarkan.

2 Waktu penyelesaian Skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK Bimbingan/Surat Penunjukan
Pembimbing dikeluarkan.

3 Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya ilmiah yang dikeluarkan oleh Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Tahun 2018.

4 Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan :
a Pendahuluan + 2/6 bagian.
b Isi + 3/6 bagian.
¢ Penutup + 1/6 bagian.

Demikian suarat ini disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapak/lbu Dosen diucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatuflahi Wabarakatuh.

Wakil Dekan |
ademik dan Kelembagaan
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lF“n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.fuad.metrouniv.ac.id; e-mail: fuad.iain@metrouniv.ac.id
Nomor :1297/In.28/D.1/TL.00/10/2022 Kepada Yth.,
Lampiran : - PIMPINAN MAJELIS SERAMBI
Perihal : IZIN RESEARCH AULIA ILLAH METRO LAMPUNG
di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 1296/In.28/D.1/TL.01/10/2022,
tanggal 04 Oktober 2022 atas nama saudara:

Nama : RIFQI RAHMANDA RAMLI
NPM : 1803062069

Semester : 9 (Sembilan)

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di MAJELIS SERAMBI AULIA ILLAH
METRO LAMPUNG, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “STRATEGI DAKWAH MAJELIS
SERAMB] AULIA ILLAH DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KEAGAMAAN MASYARAKAT DI METRO PUSAT".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamuy'alaikum Wr. Wb.

Metro, 04 Oktober 2022
Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,
e s A

s

= 2
5] 3

Dr. H. Khoirurrijal S.Ag, MA
NIP 19730321 200312 1 002

05/10/2022, 13:43
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FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
| l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.fuad.metrouniv.ac.id; e-mail: fuad.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: 1296/In.28/D.1/TL.01/10/2022

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama
Islam Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . RIFQI RAHMANDA RAMLI
NPM ;1803062069

Semester : 9 (Sembilan)

Jurusan . Komunikasi dan Penyiaran Islam

Untuk : 1 Mengadakan observasi/survey di MAJELIS SERAMBI AULIA ILLAH METRO
LAMPUNG, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka
meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “STRATEGI DAKWAH MAJELIS SERAMBI AULIA ILLAH DALAM
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KEAGAMAAN MASYARAKAT DI METRO
PUSAT".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :04 Oktober 2022

Mengetahui, Wakil Dekan AKademik dan
DL Kel[nbag.jaan,m

ey o paps o]
Dr. H. Khoirurrijal S.Ag, MA
NIP 19730321 200312 1 002

of 1 05/10/2022, 13:42
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SERAMBI SYEIKH ABDUL QODIR AL JAILANI

YWY METRO - LAMPUNG
suM ALAMAT: JL. Imam Bon !'ol Hadimul;o Barat Metro Pusat Kota Metro 34111

SURAT BALASAN
NOMOT: ......... oo deaes o sanmn
Hal : Balasan
Kepada Yth :
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
IAIN Metro
- Di Tempat

Dengan Hormat
Bismillahirrahmanirrahiim
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Agus Susanto
Jabatan : Sekretaris Pengurus Harian Majelis Serambi Aulia lllah Metro — Lampung

Dengan ini Menerangkan bahwa Mahasiswa:

Nama : Rifgi Rahmanda Ramli

NPM : 1803062069

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)
Fakultas : Ushuluddin, Adab, dan Dakwah (IAIN Metro)

Telah kami setujui untuk melaksanakan penelitian Tugas Akhir ini di Majelis Serambi Aulia lllah
Metro — Lampung. Sebagai syarat penyusunan Tugas Akhir/Skripsi dengan Judul :

“Strategi Dakwah Majelis Serambi Aulia Illlah Dalam Meningkatkan Pemahaman
Keagamaan Masyarakat Di Metro Pusat”

Demikian surat ini kami sampaikan, dan atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

Metro 16 Oktober 2022
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M E T R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1521/In.28/S/U.1/0T.01/12/2022

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Rifgi Rahmanda Ramli
NPM : 1803062069
Fakultas / Jurusan . Ushuluddin, Adab dan Dakwah/ Komunikasi dan

Penyiaran Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2022 / 2023 dengan nomor anggota 1803062069

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas

administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 05 Desember 2022
Kepala Perpustakaan

\ A0

ST N

A H,Dl:«AsadSAg S. Hum., M.H., CMG'&I )
\;@nﬂ 19750505 200112 1 002
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JURUSAN KOMUNIKASI PENYIARAN ISLAM
| l JI. Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Facebook : Fuad lainmetro Instagram : fuad_iainmetro Web : fuad.metrouniv.ac.id Radio: 90.50 FM Radio Shawtuna

SURAT KETE GAN
Nomor : B-1570/In.28/J.1/PP.00.9/12/2022

Ketua Jurusan Komunikasi dan Penyiaran, Islam (KPI) Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah IAIN Metro menerangkan bahwa :

Nama : Rifqi Rahmadani Ramli
 NPM . 1803062069
Judul : Strategi Dakwah Mejelis Serambi Aulia Illah dalam
Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat
di Metro Pusat

Sudah melaksanakan uji plagiasi Prepesal / Skripsi* melalui program Turnitin
dengan tingkat kemiripan 21 %.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dan
dapat dipertanggungjawabkan. ‘
4

_--Metro, 6 Desember 2022
\}\N%

*coret yang tidak perlu
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Mengetahui,
Dosen Pembimbing Skripsi,

Metro, 01 September 2022
Mahasiswa Ybs,
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RIFOI RAHMANDA RAMLI

NPM. 1803062069



ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

STRATEGI DAKWAH MAJELIS SERAMBI AULIA ILLAH DALAM
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KEAGAMAAN MASYARAKAT
DI METRO PUSAT

A. WAWANCARA

1.

Wawancara diberikan kepada Pembina/Pendiri Majelis Serambi Aulia Illah
adalah sebagi berikut:

1. Apa saja kegiatan yang ada dalam Majelis Serambi Aulia Illah di Metro Pusat?
2. Bagaimana kegiatan di Majelis Serambi Aulia Illah di Metro Pusat?

3. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam berdakwah pada
Majelis Serambi Aulia Illah di Metro Pusat?

4. Sudah berapa tahun kegiatan Majelis Serambi Aulia Illah di Metro Pusat?

. Sejauh ini apakah strategi yang dilakukan berjalan dengan baik?

W

Wawancara diberikan kepada Ketua Pengurus Harian Majelis Srambi Aulia
Illah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang adanya Majelis Serambi Aulia Illah di
Metro Pusat?

2. Bagaimana kegiatan Majelis Serambi Aulia Illah di Metro Pusat?

3. Apayang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam berdakwah pada
Majelis Serambi Aulia Illah di Metro Pusat?
4. Kapan saja kegiatan dakwah yang di lakukan Majelis Serambi Aulia Illah di Metro

Pusat?
5. Sejauh ini apakah strategi yang dilakukan berjalan dengan baik?

Wawancara diberikan kepada Anggota Majelis di Majelis Serambi Aulia Illah
adalah sebagai berikut:

1. Apakah kegiatan-kegiatan dakwah mendapat dukungan dari masyarakat?

2. Apa saja ajaran pokok di dalam Majelis Serambi Aulia Illah di Metro Pusat?
3. Kapan saja Majelis Serambi Aulia Illah melakukan Dakwah?




4. Bagaimana menurut pendapat anda terhadap Strategi Dakwah Majelis Serambi Aulia
Illah Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan di Metro Pusat?

5. Bagaimana perkembangan Majelis Serambi Aulia Illah sekarang ini?

B. OBSERVASI
1. Pengamatan tentang Strategi Dakwah Majelis Serambi Aulia Illah di Metro Pusat.
2. Pengamatan metode dakwah di Majelis Serambi Aulia Illah.

3. Pelaksanaan kegiatan pada Majelis Serambi Aulia Illah di Metro Pusat

C. DOKUMENTASI
1. Sejarah Berdirinya Majelis Serambi Aulia Illah di Metro Pusat. |
2. Rutinitas dalam kegiatan pelaksanaan Dakwah Majelis Serambi Aulia Illah di
Metro‘ Pusat.
3. Pelaksanaan Istighotsah Dzikir Manaqib Syeikh Abdul Qodir Al Jaelani.

4. Foto-foto dokumentasi selama penelitian

Mengetahui, Metro, 01 September 2022
Dosen Pembimbing Skripsi, Mahasiswa Ybs,

LLHANY, SMg., M.Ag RIFQI RAHMANDA RAMLI
NIP?196909221998031004 NPM. 1803062069 ‘
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Foto Wawancara dengan Kyai Jalaluddin Raden Sumatra selaku Pengasuh

Majelis Serambi Aulia Illah, pada tanggal 08 Oktober 2022.



Foto Wawancara dengan Maulana selaku Ketua Pengurus Majelis Serambi

Aulia Illah, pada tanggal 10 Oktober 2022.

Foto Wawancara dengan Afkar Fiyan Yahya selaku Anggota Pengurus

Majelis Serambi Aulia Illah, pada tanggal 15 Oktober 2022.



Foto Wawancara dengan Dimas Aldi Prastyo selaku Anggota Pengurus

Majelis Serambi Aulia Illah, pada tanggal 18 Oktober 2022,

Dokumetasi Foto kegiatan dakwah rutinan setiap malam jumat dan malam

senin Majelis Serambi Aulia Hah.




Dokumetasi Foto kegiatan kajian rutin santri Majelis Serambi Aulia Illah.




RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Rifqgi Rahmanda Ramli
dilahirkan dikelurahan Metro, Kota Metro. pada tanggal
1 Agustus 1999, anak pertama dari tiga bersaudara dari
pasangan Bapak Ramli dan Ibu Fremawati. Bertempat
tinggal di Jalan Wijaya Kesuma 15 polos Metro Pusat.

Pendidikan dasar penulis di tempuh di SDN 1

Metro Pusat dan selesai pada tahun 2011. Kemudian melanjutkan di SMP TMI
Pondok Pesantren Roudlatul Quran Kota Metro dan selesai pada tahun 2014,
sedangkan Pendidikan Menengah Atas di tempuh di SMA 1 Maarif Metro dan
selesai pada tahun 2017, kemudian melanjutkan pendidikan strata satu (S1) di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam

(KPI) Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah di mulai pada Tahun 2018.




RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Rifqi Rahmanda Ramli
dilahirkan dikelurahan Metro, Kota Metro. pada tanggal
1 Agustus 1999, anak pertama dari tiga bersaudara dari
pasangan Bapak Ramli dan Ibu Fremawati. Bertempat

tinggal di Jalan Wijaya Kesuma 15 polos Metro Pusat.

Pendidikan dasar penulis di tempuh di SDN 1
Metro Pusat dan selesai pada tahun 2011. Kemudian melanjutkan di SMP TMI
Pondok Pesantren Roudlatul Quran Kota Metro dan selesai pada tahun 2014,
sedangkan Pendidikan Menengah Atas di tempuh di SMA 1 Maarif Metro dan
selesai pada tahun 2017, kemudian melanjutkan pendidikan strata satu (S1) di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam

(KPI) Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah di mulai pada Tahun 2018.



	1.Cover SKRIPSI (done).pdf (p.1-2)
	2. persetujuan.pdf (p.3-5)
	file_001.pdf (p.1)
	file_002.pdf (p.2)
	file_003.pdf (p.3)

	3.ABSTRAK (done).pdf (p.6)
	4. orisinilitas.pdf (p.7)
	5. MOTTO (done).pdf (p.8)
	6. PERSEMBAHAN (done).pdf (p.9)
	7.kata pengantar.pdf (p.10)
	8. DAFTAR ISI (done).pdf (p.11-12)
	9. DARTAR LAMPIRAN (Done).pdf (p.13)
	10. bab 1 - v.pdf (p.14-80)
	BAB I (done).pdf (p.1-10)
	BAB II (done).pdf (p.11-31)
	BAB III (done).pdf (p.32-42)
	BAB IV (done).pdf (p.43-65)
	BAB V (done).pdf (p.66-67)

	11. Bab Vi DAFTAR PUSTAKA (done).pdf (p.81-82)
	12. lampiran.pdf (p.83-110)
	13.RIWAYAT HIDUP (Done).pdf (p.111)

